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ABSTRAK

Nama : Siti Sarah
Program Studi :  Magister Akuntansi
Judul Tesis : Penerapan Activity Based Costing untuk biaya gardu

pelayanan tol sebagai dasar perhitungan efisiensi yang
dicapai atas pemakaian e-foll card & gardu tol otomatis

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya pelayanan di gardu tol pada
perusahaan jasa tol, baik pelayanan manual, pelayanan elektronik dan otomatis,
dengan menggunakan activity based costing (ABC). Penelitian ini juga bertujuan
untuk menentukan apakah terdapat efisiensi dalam pelayanan di gardu tol elektronik
dan gardu tol otomatis. Hasil penelitian menunjukkan perhitungan dengan
menggunakan ABC, dapat mengklasifikasi lima jenis gardu tol dengan biaya gardu
tol yang berbeda-beda sesuai dengan aktivitasnya. Kemudian dilakukan perbandingan
antara gardu tol manual, elektronik dan otomatis. Sehingga dari hasil perbandingan
tersebut dapat dihitung efisiensi yang dicapai perusahaan dalam penerapan gardu tol
elektronik dan gardu tol otomatis. Hasil penelitian ini dapat mendukung agctivity
based management (ABM) dalam pengambilan keputusan terutama dalam hal yang
berkaitan dengan pengurangan beban, profitabilitas dan nilai tambah bagi konsumen.

Kata kunci : Aetivity Based Costing, efisiensi, gardu tol otomatis, gardu tol elektronik
Activity based Management
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ABSTRACT

Name :  Siti Sarah
Study program :  Magister of Accounting
Title :  Implementation of Activity Based Costing on toll gate

service cost as the basis to calculate the efficiency of
e-toll card & automatic toll gate

This thesis aims to find out the cost of service in the tollbooth on the highway service
companies, both service manuals, as well as electronic and automated services, by
using activity based costing (ABC). This study also aimed to determine whether there
is efficiency in the electronic and automated services. The results show the
calculation by using ABC, can classify five types of tollbooth costs which vary
according to activity. Then do the comparison between manual tollbooth, electronic
and automatic. The result of the efficiency ratio can be calculated that the company
achieved in the implementation of electronic tollbooth and automated tollbooth. The
results of this research can support the activity based management (ABM) in decision
making especially in matters relating to the reduction of expenses, profitability and
added value for consumers,

Keywords : Activity Based Cost , efficiency, automatic tollbooth, electronik tollbooth,
Activity Based Management
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DAFTAR ISTILAH

Berikut istilah-istilah yang ada dalam operasional pengumpulan tol di PT Jasa Marga

(Persero) ;

a.
b.

Perusahaan adalah PT Jasa Marga (Persero).

Gerbang Tol adalah suatu bangunan di jalan tol untuk tempat pelaksanaan
transaksi.

Transaksi Tol adalah proses pembayaran dari pengguna Jalan Tol kepada
Perusahaan sebagai imbalan jasa atas penggunaan tol.

Tata Usaha Gerbang Tol (selanjutnya disebut TUGT) adalah petugas kantor
gerbang tol yang bertugas melaksanakan kegiatan administrasi, penyimpanan,
pengamanan, dan penyetoran pendapatan tol.

Kepala Shift Pengumpulan Tol (selanjutnya disebut KSPT) adalah petugas shift
operasi gerbang tol yang mengatur pengendalian pelaksanaan transaksi dan hasil
transaksi di gerbang tol sesuai shift kerjanya.

Pengumpul Tol adalah petugas operasi shift gerbang tol yang langsung
melakukan Transaksi Tol dengan Pengguna Jalan Tol.

Pengguna Jalan Tol adalah setiap orang yang menggunakan kendaraan bermotor
dengan membayar tol.

Gardu Tol adalah ruang tempat bekerja Pengumpul Tol untuk melaksanakan tugas
pelayanan transaksi tol dan penyampaian/penerima informasi kepada Pengguna
Jalan Tol.

Gardu Tanpa Uang Kembalian (selanjutnya disebut GTUK) adalah Gardu Tol
yang khusus diperuntukan melayani pembayaran tol tanpa Uang kembalian (vang
pas) atau dengan karcis langganan tol.

Kantor Gerbang Tol adalah tempat yang berfungsi untuk melakukan kegiatan
administrasi pengumpulan tol.

Uang kembalian (selanjutnya disebut Ukem) adalah uang yang disediakan untuk
mengembalikan kelebihan uang pembayaran tol yang telah ditransaksikan.
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Ukem Awal adalah sejumlah uang yang telah ditetapkan untuk dibawa oleh
Pengumpul Tol pada awal tugas sebagai kembalian/susuk transaksi.

. Kartu tanda Masuk (selanjutnya disebut KTM) adalah tanda bukti masuk jalan tol
pada sistern transaksi tertutup yang menunjukkan identitas jenis golongan'
kendaraan dan asal gerbang tol yang merupakan informasi dalam i)enentua'n tarif
tol di gardu keluar. _

. Karcis Tanda Terima (selanjutnya disebut KTT) adalah tanda bukti pembayaran
tol yang wajib diserahkan kepada pemakai jalan. Tanda terima dapat berupa
kertas gulung (roll paper), dari mesin tol atau Karcis Tanda Terima Manual
(selanjutnya disebut KTTM).

. Kartu Dinas adalah alat pembayaran to} pengganti uang digunakan oleh pegawai
PT Jasa Marga (Persero) dan atau instansi lain yang terkait langsung dalam
kegiatan pengoperasian jalan tol, yang digunakan di gardu tempat transaksi
pembayaran tol, yang digunakan di gardu tempat transaksi pembayaran tol baik di
gerbang sistem transaksi terbuka maupun tertutup, yang dapat berbentuk kartu
atau lembaran karcis.

. Karcis Langganan Tol (selanjutnya disebut KLT) adalah alat pembayaran non
tunai dalam transaksi tol yang dikeluarkan oleh Perusahaan.

. Tempat KTM adalah tempat yang digunakan untuk menyimpan KTM Siap
Operasi, KTM Operasi dan Sisa Operasi.

Shift adalah rotasi kerja dalam satu siklus kerja selama 24 jam yang terdiri dari
beberapa periode.

GTO adalah Gardu Tol Otomatis

SPT adalah Setoran Pendapatan Tol
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Infrastruktur jalan sebagai salah satu prasarana transportasi merupakan
unsur penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, terutama dalam
mendukung bidang ekonomi, sosial, budaya serta pengembangan wilayah dan
lingkungan. Ketersediaan jalan merupakan syarat utama untuk dapat mencapai
keseimbangan dan pemerataan pembangunan antar daerah, membentuk dan
memperkukuh kesatuan nasional, keamanan nasional, serta mewujudkan sasaran
pembangunan nasional.

Ketersediaan jalan di Indonesia saat ini masih belum memadati baik
panjang jalan, jangkauan jalan, maupun mutu jalan. Hal ini terjadi karena
beberapa hal yaitu keterbatasan anggaran dana yang dimiliki oleh pemerintah,
volume kendaraan yang terus bertambah, muatan yang melebihi kapasitas
kendaraan, kontur tanah, kualitas pembuatan jalan yang tidak optimal dan faktor
lainnya. Berbagai upaya sedang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan
pelayanan jalan kepada masyarakat terutama di jalur-jalur utama perekonomian.

Pemerintah telah melakukan  reformasi pengaturan jalan melalui
penggantian UU No. 13 Tahun 1980 dengan UU No. 38 Tahun 2004 tentang
Jalan. Dalam UU baru ini diatur 3 hal utama yaitu pembagian wewenang
penyelenggaraan jalan yang harus memenuhi tuntutan otonomi daerah,
penyelenggaraan jalan tol yang tidak monopolistik, terbuka serta transparan, dan
meningkatkan peranan masyarakat dalam penyelenggaraan jalan. Dalam UU baru
ini perusahaan jalan tol mengalami perubahan fungsi yang tadinya berperan
sebagai regulator dan operator menjadi operator jalan tol saja. Peranan regulator
jalan tol dipegang oleh BPIT (Badan Pengatur Jalan Tol} yang berkedudukan
dibawah Menteri Pekerjaan Umum dan peran operator lebih dibuka kepada
masyarakat dan badan usaha lain, baik BUMN, BUMD niaupun BUMS.

Keberadaan jalan tol sangat membantu dalam menumbuhkan

perekonomian nasional maupun daerah setempat, karena daerah yang dilalui jalan
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tol mengalami pertumbuhan yang signifikan. Manfaat jalan tol sudah dirasakan
masyarakat dan pemerintah ketika jalan itu sedang dibangun, seluruh material
pembangunan jalan tol seperti besi, aspal, batu, semen, beton dan tenaga kerja
semuanya tidak ada yang diimport, tapi berasal dari dalam negeri. Dengan kata
lain manfaat jalan tol memberikan multiplier effect bagi masyarakat sekitar jalan
tol maupun industri-industri yang berkaitan dengan pembangunan jalan tol.

Bagi penduduk di kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung dan Surabaya
jalan tol sudah menjadi kebutuhan primer. Dengan kapasitas jalan alteri yang
terbatas dan volume kendaraan yang terus meningkat, keberadaan jalan tol
merupakan salah satu solusi untuk menghindari kemacetan dan padatnya lalu
lintas. Kemacetan yang terjadi di kota-kota besar memberikan dampak negatif
bagi warpa kota yaitu kerugian waktu, pemborosan energi bahan bakar, keausan
mesin kendaraan lebih tinggi, meningkatmya polusi udara, dan meningkatnya
stress.

Dalam upaya meningkatkan iklim investasi pada industri jalan tol agar
lebih kondusif, pemerintah telah menerbitkan Peraturan Presiden RI No.36/2005
tentang pengadaan tanah bagi pelaksanaan pembangunan untuk kepentingan
umum. Dengan PP (Peraturan Pemerintah) ini kendala dalam pengadaan tanah
yang menjadi kebutuhan utama investasi jalan tol dapat di jembatani. Selain hal
diatas, pemerintah juga telah menyediakan dana bergulir dan land capping funds
untuk mengurangi risiko investasi sehingga akan mendukung mempercepat
proses pembanpunan jalan tol. Melalui dana bergulir, pembelian tanah
dilaksanakan terlebih dahulu oleh Pemerintah dan menjamin harga tanah tertinggi
dengan menerapkan kebijakan Jand capping, dimana risiko kelebihan biaya tanah
merupakan tanggung jawab Pemerintah, sehingga menjadi solusi dari salah satu
permasalahan yang paling sering menghambat perkembangan industri ini selama
puluhan tahun. Kemudian untuk mendukung kepastian dan kejelasan investasi
jalan tol, pemerintah telah menyusun dan menetapkan rencana umum jaringan
jalan tol maupun tarif awal jalan tol. Rencana umum jaringan jalan to! merupakan
dasar acuan bagi investor dalam proses investasi. Penetapan tarif awal jalan tol
dilakukan pada saat penandatanganan jalan tol dan penyesuaiannya yang semula

ditetapkan presiden lebih disederhanakan menjadi penetapan menteri.
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Penyesuaian tarif tol sebagai akibat pengaruh laju inflasi dilakukan setiap 2 tahun
sekali yang diatur dalam UU (undang-undang).

PT Jasa Marga (Persero) Tbk yang merupakan BUMN jalan tol tidak
lepas dari dampak perubahan UU jalan No. 38 tahun 2004 dan Peraturan Presiden
RI No. 36/2005. Sekarang perusahaan vukan lagi sebapai regulator dan operator
jalan tol tapi sebagai operator jalan tol, yang berarti mempunyai fungsi yang sama
dengan perusahaan-perusahaan tol lainnya. Dengan membuka kesempatan pada
swasta dan pemerintah daerah untuk berinvestasi di jalan tol, dan kemudahan-
kemudahan dalam investasi jalan tol, maka persaingan perusahaan di bidang jalan
tol semakin meningkat. Apalagi dengan persaingan global dan perkembangan
sistem teknologi informasi saat ini, tuntutan konsumen akan kepraktisan dan
pelayanan yang yaman menjadi tantangan utama bagi perusahaan.

Perusahaan harus menetapkan strategi yang tepat dalam menghadapi
segala tantangan untuk menjadikan perusahaan unggul di bidang jalan tol.
Kebijakan strategi yang diambil harus dapat memenuhi harapan perusahaan
maupun konsumen. Strategi untuk memenuhi harapan perusahaan adalah
meningkatkan pendapatan tol dengan cara  terus berusaha untuk memperluas
jaringan jalan tol lewat kerjasama dengan swasta atau pemerintah daerah. Selain
itu dalam segi operasional, perusahan berusaha meningkatkan efisiensi biaya
operasional dan internal kontrol dalam mengamankan penerimaan pendapatan
tol.

Strategi lain adalah berusaha memenuhi harapan konsumen dengan cara
memperbaiki pelayanan tol yang maksimal. Perbaikan pelayanan kepada
pelanggan dilakukan dengan cara meningkatkan kinerja operasional perusahaan
sehingga jalan tol lancar, aman dan nyaman. Lancar artinya tidak ada hambatan
waktu tempuh ketika pelanggan mulai masuk jalan tol sampai pelanggan
meninggalkan jalan tol termasuk didalamnya pelayanan transaksi di gardu tol
yang cepat. Aman artinya pelanggan merasa aman selama ada di jalan tol, hal ini
difasilitasi dengan pelayanan patroli, derek gratis, dan petugas lalu lintas jalan
tol. Nyaman artinya pelanggan jalan tol merasa nyaman dengan sarana dan
prasarana di jalan tol meliputi kondisi jalan tidak berlubang, bersih, dan

pemandangan sekitar jalan tol ditata dengan baik.
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Namun demikian masih banyak pelanggan mengeluh karena sering kali
terjadi kemacetan yang panjang di jalan tol. Apalagi pada saat-saat tertentu seperti
jam masuk dan pulang kerja, liburan panjang, mudik lebaran yang sudah tradisi
dan laninya. Kemacetan lidak hanya pada ruas jalan tolnya saja, akan tetapi
kemacetan juga terjadi di gerbang pintu tol, yakni tempat pembayaran tarif tol.
Kondisi ini sangat bertolak belakang dengan definisi jalan tol sebagai jalan bebas
hambatan. Salah satu sumber kemacetan di jalan tol adalah waktu transaksi di
gardu tol yang lama, hal ini terjadi karena pelanggan tidak membawa vang pas.
Untuk mengatasi hal tersebut perusahaan mengembangkan sistem gardu tol
GTO (gardu tol otomatis) baik untuk gardu tol masuk (enirance) maupun gardu
tol pembayaran. Salah satt GTO yang dikembangkan yaitu  E-Payment
dimana perusahaan bekerjasama dengan per-bankan dan memanfaatkan sistem
teknologi informasi, memodifikasi pelayanan pada pelanggan di gardu tol dengan
penggunaan electronic toll collection.

Penggunaan E-Payment atau electronic toll collection ini dilakukan pada
saat pembayaran di gardu tol, dimana pelanggan tinggal menempelkan kartu e-foll
card pada alat yang telah terpasang dan transaksi selesai. Dalam sistem tertutup
ketika masuk tol pengemudi tidak usah mengambil kartu KTM (kartu tanda
masuk) tapi cukup menempelkan e-foll card serta saat kelvar kembali
menempelkan kartu dan nilai vang dalam kartv secara otomatis berkurang.
Bandingkan pembayaran jika dilakukan dengan uang tunai, pelanggan harus
menyediakan uang pas dan jika tidak tersedia pelanggan akan membayar tol
kemudian menunggu kembalian. Banyak keuntungan dari penerapan e-toll card
ini yaitu, pelayanan lebih efisien karena waktu transaksi lebih cepat dimana
dengan sistem biasa transaksi diperkirakan selama 9 detik sedangkan
menggunakan e-foll card waktu yang dibutuhkan hanya 4 detik, biaya operasi
berkurang, kenyamanan bagi pelanggan dan mengurangi kemacetan di jalan tol
serta fraud yang terjadi di perusahaan.

Perubahan metode pelayanan di gardu tol dengan e-toll card dan GTO
tentunya akan berpengaruh terhadap struktur biaya pelayanan di gardu tol. Atas
dasar ini penulis ingin mengetahui bagaimana menentukan biaya pelayanan per-

gardu tol yang ada di PT Jasa Marga dan efisiensi biaya yang dicapai dengan
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penerapan e-foll card dan GTO. Karena perusahaan bergerak dibidang jasa, maka
pendekatan perhitungan biaya pelayanan untuk transaksi di gardu tol tersebut akan
menggunakan metode ABC (dctivity Based Costing). Metode ABC akan
membantu  mengidentifikasi  aktivitas-aktivitas apa yang merupakan
pengendali/penentu biaya pelayanan di gardu tol.

Dengan metode ABC ini manajer perusahaan dapat menilai biaya yang
terserap dalam setiap aktivitas jasa yang diberikan pada konsumen, pengukuran
kinerja finansial atau non finansial dan mendorong efektivitas pengendalian
internal. Metode ABC juga membantu penganggaran biaya produk atau jasa yang
lebih tepat, karena perusahaan mampu mendeteksi adanya pemborosan sehingga
pengganggaran yang berlebihan (over budger) dapat dihindari lebih dini. Dengan
informasi tersebut, maka manajer perusahaan dapat membuat keputusan yang
tepat dalam menentukan efisiensi biaya perusahaan. Atas dasar latar belakang
tersebut, maka judul untuk tesis ini adalah, Penerapan Activity Based Costing
untuk Biaya Gardu pelayanan tol sebagai  dasar perhitungan efisiensi yang

dicapai atas pemakaian E-Toll Card dan Gardu Tol Otomatis .

1.2 Permasalahan Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas berikut penulis sampaikan uraian

masalah yang Ingin diketahui yaitu sebagai berikut:

¢ Bagaimana menghitung besamya biaya per-gardu pelayanan tol yang
sedang berlaku di PT Jasa Marga (Persero) Tbk.

» Bagaimana cara menghitung besarnya biaya per-gardu pelayanan tol
di PT Jasa Marga (Persero) Tbk dengan menggunakan metoda
Activity Based Costing?

+ DBerapa efisiensi yang dicapai oleh PT Jasa Marga (Persero) Tbk jika
pelayanan tol pada konsumen dilakukan dengan cara Elektronic Toll
Card dan Gardu Tol Otomatis?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari pembahasan topik diatas maka tujuan penelitian ini,
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Mengetahui perhitungan besarnya biaya pelayanan di gardu tol yang
sedang berlaku di PT. Jasa Marga (Persero) Tbk.

Mempelajari dan mengetahui aktivitas-aktivitas yang menunjang
kegiatan pelayanan di gardu tol, kemudian mengimplementasikan
perhitungan biaya pelayanan di gardu tol dengan pendekatan
metode ABC.

Dapat menentukan kemungkinan efisiensi yang dicapai oleh
perusahaan jika perusahaan menggunakan Elektronic Toll Card dan
GTO (gardu tol otomatis) sebagai pelayanan pengumpulan tol.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu bagi akademisi, perusahaan dan pemerintah.

Perusahaan

Bagi perusahaan penelitian penerapan metode ABC (Activity Based
Costing) pada biaya pengumpulan tol ini dapat menjadi informasi
tambahan untuk menentukan biaya pengumpul tol sesungguhnya
sesuai dengan aktivitas yang mendukung pelayanan tersebut. Selain
hal itu perusahaan dapat menentukan analisis biaya pengumpul tol,
perhitungan kinerja, anggaran pengumpulan tol, dan efesiensi yang
dicapai kalau perusahaan merubah pelayanan pada konsumen
menggunakan gardu electronic dan gardu otomatis.

Pemerintah

Dengan penelitian ini, dapat berguna sebagai informasi bagi

pemerintah untuk mengembangkan infrastruktur di bidang jalan

berikutnya khususnya jalan tol di wilayah-wilayah strategis di

seluruh Indonesia.

Akademisi
Penelitian ini akan menambah literatur baru bagi pihak akademisi

mengenai penerapan metode ABC (Activity Based Costing) dalam
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penentuan biaya gardu pelayanan tol pada perusahaan yang bergerak

dibidang jasa jalan tol.
1.5 Metode Penclitian

Metode penelitian yangz akan dipakai adalah pengumpulan data dan
informasi tentang jenis gardu pelayanan tol di PT. Jasa Marga (Persero) Tbk,
menganalisis aktivitas-aktivitas yang menjadi penunjang pelaksanaan pelayanan
di setiap gardu pelayanan tol. Kemudian melakukan analisis perhitungan biaya
yang sedang berlaku di perusahaan dan melakukan perhitungan biaya per-gardu
pelayanan tiap jenis gardu pelayanan tol dengan sistem. Hasil perhitungan
kemudian dianalisis dan dilakukan perbandingan antara biaya gardu to]l memakai
metode ABC dengan biaya yang terjadi di perusahaan. Perbandingan di atas dapat
dijadikan analisis untuk menentukan efesiensi yang akan dicapai apabila
perusahaan merubah iaelayana.n pada konsumen dengan menggunakan electronic
toll card. Pengumpulan data dan informasi akan dilakukan lewat wawancara,

kunjungan lapangan dan pengumpulan data kuantitatif.
1.6  Sistematika Penelitian

Penulisan karya akhir ini terdiri dari 5 bab yang terdiri dari :

¢ BAB | Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang pengambilan judul, tdentifikasi masalah,
tujuan penelitian dan metode penelitian yang dipakai.

» BAB 2 Landasan Teori
Bab ini berisi kajian teori yang diambil sesuai dengan permasalahan yang
ada, diantaranya mengenai akuntansi biaya, akuntansi biaya tradisional,

Activity based costing dan Activity Based Management.

» BAB 3 Tinjauan Objek Penelitian
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Bab ini akan memaparkan tentang perusahaan yang menjadi tempat
penelitian dilakukan, Meliputi sejarah umum perusahaan, operasional
perusahaan, visi dan misi, proses bisnis perusahaan, dan pembagian beban
usaha perusahaan.

BAB 4 Pembahasan

Bab ini merupakan uraian penelitian di perusahaan, menganalisis
operasional perusahaan, struktur biaya jasa yang ada, melakukan
penerapan  perhitungan metode ABC lewat pemaparan aktivitas,
penggolongan biaya, identifikasi cost driver, dan perumusan biaya jasa
pelayanan gardu tol.

BAB 5 Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan ini akan berisi hasil analisis akhir dari permasalahan
penelitian dan saran untuk perusahaan berkaitan operasional pemakaian

e-toll card dan gardu tol otomatis.
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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1  Definisi Biaya & Pengelompokkan Biaya
2.1.1 Definisi Biaya

Akuntansi biaya berperan untuk mengukur, menganalisa, dan melaporkan
informasi keuangan dan nonkeuangan yang terkait dengan biaya perolehan atau
penggunaan sumber daya dalam suatu organisasi. Akuntansi biaya menyediakan
informasi yang dibutuhkan untuk akuntansi manajemen dan akuntansi keuangan.
Akuntansi manajemen berguna dalam peninjauan kinerja perusahaan yang akan
bermanfaat dalam pengambilan keputusan manajemen (infern). Sedangkan
akuntansi keuangan lebih fokus dalam menyampaikan informasi keuangan
perusahaan ke pihak luar {exfern) meliputi investor, kreditor, pihak pajak dll.

Informasi akuntansi manajemen dapat membantu mengidentifikasi suatu
masalah, menyelesaikan masalah, dan mengevaluasi kinerja. Jadi informasi
akuntansi manajemen dibutuhkan dan dipergunakan dalam semua tahap
manajemen, termasuk perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan.
Biaya sebagai salah satu informasi sangat membantu manajemen dalam
pengambilan keputusan. Pengendalian biaya merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kompetitif perusahaan. Konsumen akan memilih produsen yang
mampu menghasilkan produk dan jasa yang memiliki mutu tinggi dengan harga
yang murah. Harga murah hanya dapat dihasilkan oleh produsen yang secara
terus-menerus melakukan perbaikan terhadap aktivitas perusahaan  yang
mempunyai nilai tambah (value added activities), dan mengevaluasi aktivitas-
aktivitas yang tidak mempunyal nilai tambah bagi produk atau jasa yang
dihasilkan. Evaluasi atas aktivitas operasional perusahaan tersebut sangat
bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi biaya dan efektivitas operasional
perusahaan, Dalam mengevaluasi biaya manajemen harus mengetahui apa itu

biaya dan jenis-jenisnya.
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Berikut definisi biaya yang berasal dari berbagai sumber.,

“Cost may be defined as the sacrifice made, usually reasured by the
resources given up, to achieve a particular purpose” Ronald W Hilton
(2007) '

“Cost is the cash or cash ekuivalent value sacrified for goods and services
that is expected to bring a current or future benefit to the organization”
Hansen (hal.34)

“Cost as a resource sacrificed or forgone o achieve a specific objective”
Homgren (2007)

Dari definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa biaya adalah semua
pengorbanan baik berupa kas atau setara kas untuk barang dan jasa yang
diharapkan dapat menghasilkan keuntungan di masa yang akan datang bagi

organisasi atau perusahaan.
2.1.2 Pengelompokan Biaya

Tujuan terpenting dari manajerial accounting adalah meningkatkan nilai
perusahaan, salah satunya yaitu dengan mengendalikan dan mengontrol biaya
yang terjadi di perusahaan. Dalam menganalisis biaya, manajemen periu
mengetahui berbagai jenis biaya yang ada di perusahaan beserta katagorinya.
Adapun jenis biaya menurut Hilton (2007) bisa dikelompokkan sebagai berikut:

» Berdasarkan pola perilaku biaya

1. Biaya variabel (variabel cosf) secara total berubah seiring dengan
perubahan tingkat aktivitas atau volume yang terkait.

2. Biaya tetap (fixed cosf) tidak akan berubah secara total dalam
periode tertentu, sekalipun terjadi perubahan yang besar atau
tingkat aktivitas atau volume terkait.

o Berdasarkan biaya yang berhubungan dengan berbagai departemen dalam
suatu organisasi dibagi menjadi,

1. Direct cost, biaya yang langsung berhubungan dengan objek biaya
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2. Indirect cost, biaya yang secara tidak langsung berhubungan
dengan objek biaya.

¢ Berdasarkan fungsinya (fumgtional catagories) terbagi atas 3 jenis,

(1) Manufacturing cost, (2) selling cost (3) administrative cost. Biaya pabrik

(Manufacturing cost) terbagi atas biaya bahan langsung (direct material cost ),

biaya tenaga kerja langsung (direcr labor cost) dan biaya overhead

manufaktur.
2.2 Akuntansi Biaya Tradisional

Menurut Kaplan (1998), organisasi dengan sistem tradisional biasanya
mempunyai dua tipe departemen yaitu,

1. Departemen produksi (production departements) yang mana secara langsung
memproduksi atau berkontribusi terhadap output perusahaan.

2. Departemen pelayanan (service departement), yang memberikan pelayanan
pada departemen lain.

Berikut pgambaran dari organisasi tradisional yang menunjukkan
terbentuknya biaya perusahaan yang berasal dari departemen produksi dan
departemen pelayanan. Sistem biaya tradisional mempunyai dua tahap yang
sederhana seperti terdapat dalam gambar 2.1. Tahap pertama departemen
pelayanan akan bertugas untuk departemen produksi maupun departemen lainnya.
Pada tahap pertama semua biaya organisasi yang terbentuk berasal dari
departemen pelayanan yang dikonsumsi oleh departemen produksi dan
departemen lainnya.

Tahap kedua biaya terbentuk dari departemen produksi untuk proses
produksi di departemennya dengan rincian sebagai berikut,

1) Biaya produksi langsung adalah biaya produksi yang dapat dibebankan secara
langsung ke produk tertentu, terdiri dari,
a. Biaya bahan langsung (direct material cost)

adalah biaya perolehan semua bahan yang pada akhirnya akan menjadi

bagian dari objek biaya (barang dalam proses dan kemudian barang jadi)

dan dapat ditelusuri ke obyek biaya secara ekonomis.
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b. Biaya tenaga kerja langsung (direct labor cost)
Meliputi kompensasi atas seluruh tenaga kerja manufaktur yang dapat
ditelusuri ke objek biaya (barang dalam proses dan kemudian barang jadi)

dengan cara yang ekonomis.
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Gamnbar 2.1 Traditional Two Stage Cost System
Sumber Robert S.Kaplan (1998)

2) Biaya produksi tidak langsung disebut juga sebagai biaya overhead
manufaktur adalah seluruh biaya manufaktur yang terakit dengan objek
biaya (barang dalam proses dan kemudian barang jadi) tapi tidak dapat

ditelusuri ke objek biaya dengan cara yang ekonomis.

Akuntansi biaya tradisional didesain untuk perusahaan manufaktur, yaitu
perusahaan yang kegiatan pokoknya mengolah bahan baku menjadi produk jadi
dan menjual produk jadi tersebut kepada customer. Pada awal perkembangannya,
akuntansi biaya hanya difokuskan pada perhitungan biaya produk (product
costing) yang dihasilkan oleh perusahaan manufaktur. Pada perkembangan

selanjutnya, akuntansi biaya difokuskan pada pengendalian biaya melalui
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akuntansi pertanggungjawaban. Dalam akuntansi pertanggungjawaban ini, biaya
dihubungkan dengan manajer yang memiliki wewenang atas biaya tertentu, agar
manajer tersebut dapat merencanakan dan mengendalikan biaya yang menjadi

tanggung jawabnya,
2.2.1 Kelemahan Akuntansi Biaya Tradisional

Ada beberapa kelemahan pada akuntansi biaya tradisional yaitu:

1. Akuntansi biaya tradisional hanya menyajikan informasi biaya, pada
tahap produksi.

2. Akuntansi biaya tradisional menyediakan informasi biaya berdasarkan pusat
pertanggungjawaban. Qleh karena akuntansi biaya tradisional tidak didesain
untuk menyajikan informasi tentang aktivitas, maka akuntansi biaya
tradisional tidak menyediakan informasi penting yang diperlukan oleh
personel untuk melakukan pengelolaan terhadap operasi perusahaan.

3. Alokasi biaya overhead pabrik hanya didasarkan pada jam tenaga kerja
langsung atau hanya dengan volume produksi.

4. Ada diversitas produk, dimana masing-masing produk mengkonsumsi biaya
overhead yang berbeda beda.

5. Sistem keuangan tradisional hanya menyajikan kesimpulan dari biaya-biaya
yang telah lalu sebagai feedback atas siklus laporan kewangan. Sedangkan
dewasa ini kompetitif sebuah perusahaan harus mengambil keputusan yang
akurat dan fokus ke konsumen dengan informasi yang terkini. Sehingga
dengan inforamsi biaya tradisional ini, manajer akan terlambat dalam

mengambil sikap.

2.3 Sistem Biaya Berdasarkan Akfivitas ABC (Activity Based Costing )
Beberapa definisi Activity Based Costing (ABC) dari berbagai sumber,

“"Activity Based Costing (ABC) is a managerial accounting system which
determines  the cost of activities withou! distortion and provides

management with relevant and timely information” Horngren (2007)
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The definition of ABC in “Management Accounting-Official Terminology”
is “Cost attribution to cost unifs on the basis of benefit received from
indirect activities; e.g. ordering, selting-up, assuring quality.” — Alan.G.

Dunn, Activity Based Costing (1991).

“ABC is costing methodology used to trace overhead costs directly to cost
objects, i.e, products, processes, services, or customers and help managers
lo make the right decisions regarding product mix and competitive

strategies " Cooper and Kaplan,{1998)

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa secara umum pengertian
Activity Based Costing adalah suatu sistem biaya yang mengumpulkan biaya-
biaya ke dalam aktivitas-aktivitas yang terjadi dalam perusahaan lalu
membebankan biaya atau aktivitas tersebut kepada produk atau jasa, dan
melaporkan biaya aktivitas dan produk ataw jasa tersebut pada manajemen agar
selanjutnya dapat digunakan untuk perencanaan, pengendalian biaya, dan
pengambilan keputusan.

Menurut Kaplan (1998), ABC dikembangkan untuk meningkatkan akurasi
penilaian biaya tidak langsung (indirect cost) dan didasarkan atas aktivitas, proses
bisnis, produk, servis dan konsumen. ABC dikembangkan karena banyak
perusahaan tidak beroperasi dalam satu jenis produk secara phisik atau unit
produk, tetapi ada perusahaan beroperasi dalam berbagai jenis produk. Kemudian
ada juga perusahaan yang beraktivitas sebagai penunjang berbagai macam produk
dan jasa bagi berbagai grup konsumen. Tujuan dari ABC bukan alokasi biaya
pada produk, tetapi mengukur dan menilai harga sumber daya yang digunakan
untuk aktivitas yang menjadi pendukung produksi sampai pendistribusian produk
dan jasa ke konsumen.

Dalam perusahaan tradisional pembebanan biaya overhiead didasarkan atas
unit yang diproduksi, sehingga naik-turunnya alokasi per unit produk akan
tergantung pada unit produksi. Permasalahannya bagaimana suatu perusahaan
yang beraktivitas dalam bidang jasa dapat menentukan biaya overhead ke output

yang dihasilkan, maka menurut Kaplan sebagaimana dikutip Reimann (1990)
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menyatakan bahwa biaya overhead tidak dikendalikan oleh unit produksi
melainkan oleh aktivitas-aktivitas tertentu. Setiap produk diasumsikan
mengkonsumsi aktivitas-aktivitas tertentu, untuk itu perlu dilakukan identifikasi
untuk menentukan aktivitas-aktivitas apa yang merupakan pengendali / penentu
(cost driver) dari produk.

Alokasi biaya overhead berdasarkan aktivitas dapat menghasilkan
perhitungan yang akurat atas kebutuhan biaya overhead bagi perusahaan. Dengan
menggunakan ABC ini dapat menéhindari deviasi yang besar antara anggaran dan
aktval biaya perusahaan. Metode ABC dapat menjadi salah satu cara untuk
menghindari pemborosan biaya yang mempengaruhi harga produk. Dalam metode
ABC ini memungkinkan manejemen untuk memutuskan mana produk, atau
servis, dan sumberdaya yang meningkatkan keuntungan (profitability) dan mana
yang mempunyai kontribusi merugikan perusahaan. Jika suatu perusahaan
menggunakan ABC sebagai sistem penentuan biaya, maka akan menghasilkan

produk yang kompetitif dan tentunya akan meningkatkan kinerja perusahaan.

2.3.1 Klasifikasi Aktivitas

Hansen dan Mowen (2005.hal.129) menyatakan bahwa tahap pertama
dalam ABC ini adalah mengidentifikasi aktivitas yang terjadi di perusahaan.
Kemudian aktivitas-aktivitas yang sama dikumpulkan dalam satu katagori. Secara
umum aktivitas terbagi atas 4 katagori yaitu (1) unit level, (2) batch level, (3)
product level, dan (4) facility level. Pengklasifikasian aktivitas dalam katagori ini
didasarkan setiap biaya aktivitas yang terbentuk mempunyai cost driver yang
berbeda-beda. Ronald (2007) menyebutkan Kkatagori di atas sebagai cost pool
yaitu gabungan dari result-producting activities yang mempunyai cost driver yang
sama. Rincian dari cost pool atau kategori aktivitas tersebut sebagai berikut:
¢ Unit Level adalah biaya aktivitas yang dilaksanakan atas setiap unit produk

atau jasa individual. Contohnya biaya mesin, asembing dll
e Batch Level adalah biaya aktivitas yang berkaitan dengan kelompok unit,

produk atau jasa. Contohnya biaya production scheduling dan material

handling.
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o Product-sustaining level merupakan biaya aktivitas yang mendukung produk
atau jasa tanpa menghiraukan wnir atan batch. Contohnya  biaya
pengembangan, proses engineering dil.

s Facility—sustaining activity driver adalah biaya aktivitas yang tidak dapat
ditelusuri ke produk atau jasa individual namun mendukung operasi

perusahaan secara keseluruhan. Contohnya, biaya pemasaran, keamanan,

manajemen dll.
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Gambar 2.2 Activity Clasification Modcl
Sumber Hansen (2005.hal. 131}

Dari empat kategori aktivitas tadi, kategori unit level, batch level, dan
product level merupakan aktivitas yang berkaitan langsung dengan produksi. Dan
memungkinkan untuk menghitung biaya dari aktivitas secara langsung.
Sedangkan katagori yang ke-empat faciliti-sustaining activity driver merupakan
masalah yang sebenarnya dalam ABC karena biaya yang timbul pada aktivitas ini
tidak dapat ditelusuri secara langsung pada parameter yang baku. Dari hal tersebut

maka kategori tadi dibagi atas 2 bagian yaitu sebagai berikut:
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I. Biaya langsung produk/jasa meliputi katagori atau poo! cost (1) unit level, (2)
batch level, (3) product level:; biaya yang dapat dibebankan secara langsung
ke produk. Biaya ini dibebankan sebagai biaya produk melalui aktivitas yang
menghasilkan produk yang bersangkutan.

2. Biaya tidak langsung produk; biaya yang tidak dapat dibebankan secara
langsung ke aktivitas. Biaya ini dikelompokan menjadi dua golongan berikut:
a. Biaya langsung aktivitas ; biaya yang dapat dibebankan secara langsung ke

aktivitas melalui direct tracing.

b. Biaya tidak langsung aktivitas ; biaya yang tidak dapat dibebankan secara
langsung ke aktivitas. Biaya ini dibebankan ke aktivitas melalui salah satu
dari dua cara berikut ini;

1. Driver tracing, dibebankan ke aktivitas melalui resources driver, yaitu
basis yang menunjukan hubungan sebab-akibat antara konsumsi
sumber daya dengan aktivitas.

2. Allocation, dibebankan ke aktivitas melalui basis yang bersifat
sembarang.

Untuk sumber daya yang pembebanannya ke aktivitas menggunakan
driver tracing, keadilan pembebanan ke aktivitas dipengaruhi oleh karakteristik
terjadinya sumber daya tersebut.

1. Sumber daya yang dikonsumsi secara merata sepanjang tahun.

2. Sumber daya yang dikonsumsi secara periodik sepanjang tahun.

3. Capasity resources yang disediakan untuk konsumsi dalam jangka panjang.

Pembebanan sumber daya ke aktivitas melalui driver tracing ada lima tahap

yaitu,

1} Pengidentifikasian resouces driver setiap sumber daya sebagai basis
pembebanan sumber daya ke aktivitas,

2) Perhitungan fotal resources yang akan dibebankan ke aktivitas
3) Perhitungan resources driver guantity

4} Perhitungan resources driver rate

resources driver rate = Actual total resources reSources
Actual resources driver quantity

5) Pembebanan sumber daya ke aktivitas dengan basis resources driver.
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2.3.2 Cost driver dan kalkulasi biaya ABC

Tahap selanjutnya dalam perhitungan ABC ini menurut Hilton (2007)
adalah mengidentifikasi masing-masing cost driver untuk setiap aktivitas cosr
pool. Cost driver adalah karakteristik dari suatu kejadian atau aktivitas yang
menyerap biaya. Ada tiga faktor penting yang harus dipertimbangkan dalam
penentuan cost driver,

1. Degree of corellation yaitu akurasi biaya harus ada korelasi antara konsumsi
aktivitas overhead aktual dengan konsumsi cost driver.

2. Cost of measurement, dalam menentukan cost driver harus akurat dalam
mengukur korelasi antara cost driver dengan konsumsi aktual, sehingga
akurasi perhitungan lebih baik.

3. Behavioral effects, sistem informasi tidak hanya berpengaruh untuk fasilitas

pengambilan keputusan, tetapi berpengaruh terhadap pengambil keputusan.

Pada tahap ini semua elemen dari ABC digabungkan menjadi satu untuk
mendapatkan berapa biaya yang diserap oleh aktivitas tertentn. Metodologi
penentuannya sebagai berikut :

e Tentukan Cost allocation
o Tentukan Fixed cos!

¢ Tentukan Variabel cost

e Tentukan Cost driver

» Tentukan Cost driver rate
2.4 Manfaat ABC

Berdasarkan berbagai sumber yang didapat dan dari uraian diatas, maka
dapat disimpulkan beberapa kelebihan dan manfaat metode ABC, yaitu:

«  ABC memberikan informasi biaya yang lebih akurat mengenai aktivitas
bisnis, proses produksi, servis dan konsumen jika dibandingkan dengan
sistem tradisional. Hal ini dapat dilihat dalam perhitungan biaya overhead
yang tidak dikendalikan oleh unit produksi melainkan oleh aktivitas-

aktivitas tertentu.
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s  ABC dapat membantu untuk mengidentifikasi hal-hal yang tidak efisien
(uneficient) baik produk, departemen maupun aktivitas. Selain it ABC
dapat memberikan informasi dan mengalokasi sumber daya yang
menguntungkan (profitable) baik produk, departemen maupun aktivitas.
Scehingga atas dasar ini akan menjadi masukan bagi manajemen dalam
pengambilan keputusan untuk meningkatkan efisiensi biaya dan
cfektivitas operasional perusahaan.

»  ABC dapat dijadikan sebagai media untuk mengkontrol biaya perusahaan
baik di biaya level individu dan level departemen. Dengan analisis
aktivitas biaya, maka perusahaan dapat menentukan anggaran perusahaan
yang akurat, sehingga pemborosan-pemborosan anggaran yang tidak perlu
dapat dikendalikan.

e ABC dapat membantu manajemen dalam meningkatkan kinerja
perusahaan lewat ABM. Apalagi dengan kondisi sekarang dengan
persaingan dan kompetitif yang ketat, maka manajemen membutuhkan
kondisi terkini yang didukung oleh informasi yang akurat. Analisis
aktivitas yang ada di perusahaan dapat menentukan mana aktivitas yang
harus dieleminir, bisa berupa produk yang tidak optimal, konsumen yang
tidak menguntungkan atau aktivitas yang tidak bemilai tambah. Sehingga
manajemen membuat keputusan yang dapat meningkatkan efisiensi
perusahaan yang tentunya hasil akhirnya akan meningkatnya kinerja
perusahaan.

Dari paparan tentang manfaat ABC di atas, maka imflementasi ABC yang
benar dapat memberikan solusi bagi manajemen dalam mengoperasikan
perusahaan. Informasi ABC dapat dijadikan sarana bagi manajemen untuk
menganalisa aktivitas yang menguntungkan dan cost driver yang tidak menambah
nilai lebih bagi produk atau jasa, Sehingga tujuan perusahaan untuk meningkatkan

kinerja dan kompetitif perusahaan dapat dicapai sesuai dengan yang diharapkan.
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2.5 Perbedaan antara ABC dan sistem tradisional

Tabel 2.1 Perbedaan antara ABC dan Tradisional

Keclerangan ABC Sistem Tradisional

Unit Produksi, Jam Tenaga
kerja , dsb

Dasar Alokast Aktivitas

Biaya,kualilas,skala, .
Kinerja kcuangan jangka
Fokus Pengukuran produk,data keuangan dan

endck
waktu P

Biaya variabel jangka pendek, .
) ) . ] . Biaya variabel dan biaya
Klasifikasi Biaya biaya variabel jangka panjang
tetap

dan biaya telap

Sumber : Lambert dan Whitworth {1996)

Dari tabel 2.1 tersebut terlihat bahwa ABC dapat dikatakan sebagai sistem
yang memberikan kontribusi terpadu bagi berbagai pengambilan keputusan
strategis. Informasi ABC mampu memberikan informasi yang akurat, relevan, dan
tepat waktu karena didasarkan pada aktivitas yang terjadi di perusahaan dan tidak
menunggu periode laporan keuangan berakhir. Sedangkan pada sistern akuntansi
tradisional difokuskan pada perhitungan biaya produksi, dan perhitungan kinerja
akan menunggu laporan keuangan selesai. Akuntansi biaya tradisional hanya
cocok dimanfaatkan oleh perusahaan manufaktur. ABC oleh banyak kalangan
dipandang sebagai terobosan dalam sistem akuntansi biaya yang selama ini tidak

diakomondasi oleh sistem akuntansi tradisional/konvensional.

2.6  ABM (Activity based management)

Homgren (2007) menyatakan bahwa penerapan metode ABC ini sangat
berguna untuk ABM (Activity based managemen) dalam pengambilan keputusan.
Activity Based Costing (ABC) dan Activity Based Management (ABM)
merupakan suatu kesatuan, dimana ABM sebetulnya merupakan penjelasan
mengenai bagaimana cara perusahaan untuk memanfaatkan informasi ABC untuk

menunjang kegiatan operasional perusahaan.
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Fokus utama dari ABM adalah analisa yang dilakukan oleh manajemen
atas aktivitas yang mengurangi beban produksi, profitabilitas dan nilai tambah
bagi konsumen (improve customer value). Untuk hal tersebut maka ABM akan
melakukan analisa atas informasi yang ada di ABC baik cost driver, aktivitas dan
efisienst. Dalam analisa aktivitas perusahaan tersebut, maka ABM akan
melakukan pengukuran atas hal berikut,

s Value added Versus Non Value Added Activities
Informasi ABC dianalisa dari segi aktivitas yang mempunyai nilai tambah
dan aktivitas yang tidak mempunyai nilai tambah. Aktivitas yang mempunyai
nilai tambah adalah aktivitas yang memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kinerja produk atau jasa yang diberikan pada konsumen.
Sedangkan aktivitas yang tidak mempunyai nilai tambah adalah aktivitas yang
tidak menambah nilai baik produk atau jasa yang dihasilkan. Aktivitas yang
tidak mempunyai nilai tambah tersebut seharusnya diminimalisasi atau di
eliminasi dari kegiatan perusahaan.

s Efficiency activities
Dari informasi ABC manajemen dapat menganalisa aktivitas yang efisien dan
aktivitas yang tidak efisien untuk menunjang produk atau jasa yang
dihasilkan perusahaan. Aktivitas dengan biaya yang efisien harus menjadi
pilihan bagi manajemen dengan tetap menjaga kualitas produk atau jasa yang
dihasilkan. Dengan analisa ini manajemen dapat memutuskan aktivitas yang

dapat mengurangi biaya produk atau jasa.

Analisa dari ABM diatas akhimya akan menjadi suate strategi bagi
manajemen dalam memutuskan produk atau jasa yang akan dikembangkan dalam
perusahaan, dengan menentukan pilihan pada aktivitas yang mempunyai nilai
tambah dan efisien. Produk dan jasa tersebut harus tetap didasarkan pada
prespektif konsumen yaitu yang mempunyai nilai tambah bagi konsumen secara
keseluruhan. Dari AMB ini diharapkan tujuan perusahaan dapat tercapai yaitu

perusahaan dengan kinerja yang baik dan tingkat profit yang tinggi.
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2.7 Faktor Penentu Keberhasilan Sistem

Berbagai faktor perlu diperhatikan agar impelentasi ABC dapat berjalan
dengan efektif dan efisien. Nair {1999) menyebutkan paling tidak terdapat tiga
faktor penting yang harus dipertimbangkan, yaitu tekhnologi (informasi}), sumber
daya manusia (tim) dan proses {mekanisme) kontrol.

. Dukungan tekhnologi

Metode ABC ini akan memonitor semua aktivitas yang ada di perusahaan

sampai ke biaya yang timbul dari aktivitas tersebut. Untuk perusahaan

yang sudah relatif besar dengan aktivitas yang banyak, maka impelentasi

ABC ini memerlukan teknologi yang akan membantu agar ABC ini

terlaksana dengan baik. Misalnya ketika melakukan input invoice ke

komputer didalamnya telah difasilitasi dengan berbagai pilihan cost
center yang menimbulkan biaya.
. Kerja Tim

Implementasi ABC ini berorientasi pada aktivitas, maka metode ABC ini

bukan menjadi tanggung jawab dari bagian akuntansi perusahaan saja, tapi

melibatkan semua unit kerja yang menjadi pusat aktivitas perusahaan.

Kerjasama tim ini, dapat dibentuk dengan bantuan manajemen dalam

menentukan  struktur organisasi yang menegaskan wewenang dan

tanggung jawab masing-masing unit kerja untuk mendukung sistem.

Faktor lain yang menumbuhkan kerja sama kolektif adalah bagaimana

proses komunikasi intra/inter-personal terjalin dalam perusahaan.
. Mekanisme kontrol dan pengukuran kinerja yang tepat

Sebuah sistem akan berjalan dengan baik, apabila didukung dengan

mekanisme kontrol dan pengukuran kinerja yang memadai. Manajemen

harus mempunyai seperangkat pengukuran yang jelas untuk mengevaluasi
dan menilai efektifitas pelaksanaan sistem (mengukur aktivitas-aktivitas)
dan menilai kinerja. Pengendalian perusahaan tidak dapat berfokus pada
output tetapi juga pada proses. Sebagai sistem yang terintegrasi ABC

hendaknya tidak hanya memprioritaskan cutput tetapi proses yang terjadi.
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BAB 3
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1  Sejarah Perusahaan

Jasa Marga berdiri dengan nama PT. Jasa Marga (Indonesia Highway
Corporation) berdasarkan Akta Nomor | tanggal 1 Maret 1978, yang kemudian
mengalami perubahan menjadi PT Jasa Marga (Persero) berdasarkan Akta Nomor
187 pada tanggal 19 Mei 1981 di hadapan notaris Kartini Muljadi, SH, Pendirian
Jasa Marga telah sesuai dengan Undang Undang nomor 9 tahun 1969, tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang Undang Nomor 1 Tahun 1969
tentang Bentuk-bentuk Usaha Negara menjadi Undang Undang, PP Nomor 12
Tahun 1969 tentang Perusahaan Jasa Marga (Persero) dan PP nomor 4 Tahun
1978 tentang Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia dalam Pendirian
Perusahaan Jasa Marga (Persero) di bidang Pengelolaan, Pemeliharaan dan
Pengadaan Jaringan Jalan Tol serta Surat Keputusan Menteri Kevangan Republik
Indonesia Nomor 90/KMK 06/1978 tanggal 27 Pebruari 1978 tentang Penetapan
Modal Perusahaan Perseroan PT Jasa Marga (Persero) di bidang jalan tol.

Anggaran Dasar Perseroan mengalami perubahan berdasarkan Akta
Pemyataan Keputusan Rapat No. 27 tanggal 12 September 2007 yang dibuat di
hadapan Notaris Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH. oleh karena Perseroan akan
mengembangkan skala usaha melalui Penawaran Umum Perdana Saham kepada
masyarakat. Berdasarkan akta tersebut, nama Perseroan diubah menjadi
“Perusahaan Perseroan (Persero) PT Jasa Marga (Indonesia Highway
Corporatama) Tbk™” atau disingkat “PT Jasa Marga (Persero) Tbk.” Dua bulan
kemudian tepatnya tanggal 12 November 2007, Jasa Marga telah mencatatkan
sahamnya di Bursa Efek Indonesia untuk menjadi perusahaan terbuka, dimana

Pemerintah melepaskan 30% sahamnya kepada masyarakat.
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3.1.1 Perkembangan Perusahaan

Perusahaan berdomisili di Jakarta dan sampai tahun 2009 telah
mengoperasikan 14 {empat belas) ruas jalan tol yang dikelela oleh 9 (sembilan})

Kantor Cabang dan 6 (enam) anak perusahaan dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.1 Data Kantor Cabang PT Jasa Marga (Persero) Tbk

No Nama Cabang Ruas Jalan Tol

|. [Cabang Japorawi Jakaria - Bogor - Ciawi

2, [Cabang Jakaria - Tangerang Jakarta - Tangerang
Pondok Aren - Bintaro Viaduct -Ulujami

3. [Cabang Camareng Cawang-Tomang-Pluil
Prof. Dr. Ir. Soedijatmo

4. Cabang Surabaya — Gempol Surabaya - Gempol
5. Cabang Jakarta - Cikampek Jakaria - Cikampek

6. [Cabang Purbalcunyi Cikampek-Padalarang
Padalarang -Cileunyi

7. [Cabang Semarang Semarang Seclion A, B, and C
8. [Cabang Belmer Belawan - Medan - Tanjung Morewa
9. |Cabang Palikanci Palimanan — Kanci

Tabel 3.2 Data Anak Perusahaan PT Jasa Marga (Persero) Tok

No Perusahaan Anak Ruas Jalan Tol

1 IPT Jalantol Lingkarluar Jakarta (JLI) |Jakarta Quter Ring Road (JORR) section
El, E2, E3, W2, and §

PT Marga Sarana Jabar (MSJ]) Jalan 1ol Bogor Ring Road

PT Trans Marga Jateng (TMJ) Jalan 1ol Semarang - Solo

PT Marga Nujytasumo Agung (MNA) |Proyek jalan Lol Surabaya - Mojokerto,
[PT Marga Lingkar Jakarta {MLJ) Pembangunan Jalan Tol Lingkarluar
Jakarta Seksi W2 Utera

2
3
4 [PT Marga Trans Nusantara (MTN Proyek jalan tol Kunciran-Serpong
5
6
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3.1.2 Visi dan Misi Perusahaan

Sejalan dengan perubahan perundang undangan dan Peraturan Pemerintah
mengenai jalan tol melalui UU No.38 Tahun 2004 tentang Jalan dan PP No.l5
Tahun 2005 tentang Jalan Tol, dimana peran Jasa Marga yang semula sebagai
otorisator, pengembang dan operator, berubah menjadi pengembang dan operator
saja, maka Perusahaan sejak tahun 2006 telah mengubah visi dan misinya menjadi
sebagai berikut:

Vist

Menjadi perusahaan yang modern dalam bidang pengembangan dan
mengoperasian Jalan Tol, serta menjadi pemimpin dalam industrinya dengan
mengoperasikan Jalan Tol di Indonesia serta memiliki daya saing yang tinggi di
tingkat Nasional dan Regional.

Misi

Terus menambah panjang Jalan Tol secara berkelanjutan sehingga perusahaan
menguasai paling sedikit 50% panjang Jalan Tol di Indonesia dan usaha terkait
lainnya dengan memaksimalkan pemanfaatan potensi keuangan perusahaan serta
meningkatkan mutu dan efisiensi jasa pelayanan Jalan Tol melalui penggunaan
teknologi yang optimal dan penerapan kaidah-kaidah manajemen perusahaan

modem dengan tata kelola yang baik.
3.2  Struktur Organisasi Perusahaan

PT Jasa Marga (Persero) Tbk, dipimpin oleh seorang direktur utama dan
dibantu oleh 4 (empat) direktur, yaitu direktur keuangan, direktur pengembangan
usaha, direktur operasi dan direktur sumber daya manusia dan umum. Sesuai
dengan tesis yang penulis ambil, maka yang akan dibahas pada tulisan ini hanya
bagian direktur operasi dan direktur keuangan. Direktur operasi membawahi dua
bagian yaitu divisi manajemen operasi dan divisi pemeliharaan dan operasional
cabang-cabang. Direktorat operasi ini akan bertanggungjawab atas manajemen
lalu lintas jalan tol, manajemen pengumpulan tol, sistem dan tekhnologi operasi
serta pemeliharaan jalan tol supaya ada dalam kondisi yang yaman, aman dan

lancar.
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3.2.1 Divisi Manajemen Operasi

Fungsi Pokok

1.

Menyelenggarakan kegiatan perencanaan dan pengendalian sistem dan
tehnologi peralatan tol dan informasi lalu lintas, pengendalian proses
pengadaan dan pemeliharaan peralatan tol dan informasi lalu lintas, serta
analisa resiko terhadap penggunaan tehnologi peralatan tol dan informasi lalu
lintas, dengan berpedoman pada aturan yang berlaku, serta standar pelayanan
minimum yang telah ditetapkan, agar aktivitas pengumpulan tol dan pelayanan
lalu lintas dapat berjalan sesuai dengan target yang telah ditetapkan.
Menyelenggarakan kegiatan perencanaan, dan pengendalian pelayanan lalu
lintas, sistem keamanan dan ketertiban lalu lintas dan traffic managemeni,
serta analisis risiko terhadap pelayanan lalu lintas, dengan berpedoman pada
sistem dan prosedur yang berlaku, serta standar pelayanan minimum yang
telah ditetapkan, agar aktivitas pelayanan lalu lintas dapat berjalan sesuai
dengan target yang telah ditetapkan.

Menyelenggarakan kegiatan perencanaan, penyusunan dan pengendalian
sistem pengumpulan tol, yang meliputi: proyeksi volume lalu lintas dan
pendapatan tol, pengendalian dan pengamanan pendapatan tol, pengelolaan
sistem informasi bidang pengumpulan tol, dengan berpedoman pada sistem
dan prosedur yang berlaku, serta standar pelayanan minimum yang telah
ditetapkan, agar pengelolaan pengumpulan tol dapat berjalan sesuai dengan

target yang telah ditetapkan.

Wewenang

1.

Menetapkan sistim pengumpulan tol, sistem transaksi, sistim informasi dan
komunikasi, sistim pelayanan lalu lintas, serta sistim keamanan dan ketertiban,
dalam rangka kelancaran pelaksanaan operasional pengumpulan tol dan
pelayanan lalu lintas.

Menetapkan sistim pengawasan, pengendalian dan pengamanan pendapatan
tol perusahaan, dalam rangka menjamin pendapatan tol yang merupakan mitik
perusahaan dapat diterima secara utuh oleh perusahaan.

Menetapkan alternatif penggunaan peralatan {ol, dalam rangka kelancaran

pelayanan transaksi pengumpulan tol.
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4. Menetapkan usulan tarif tol termasuk perubahan tarif tol {untuk ruas yang
sudah beroperasi), dalam rangka mempertahankan dan mengembangkan
kualitas dan kuantitas pelayanan kepada pemakai jalan tol.

5. Menetapkan pengendalian pelayanan lalu lintas, sistim keamanan dan
ketertiban lalu lintas dan traffic management dalam rangka prncapatan sasaran
dan target pelayanan lalu lintas.

6. Menetapkan analisis resiko terhadap penerapan teknologi peralatan tol dan
informasi lalu lintas, operasional penguﬁpulan tol serta pelayanan lalu lintas,
dalam rangka meminimalisasi risiko kerugian perusahaan akibat penggunaan
teknologi paralatan tol dan informasi lalu lintas, opersional pengumplan tol
serta pelayanan lalu lintas,

7. Menetapkan sanksi/hukuman disiplin terhadap bawahan yang melakukan
pelanggaran disiplin sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dalam rangka
penegakan peraturan perusahaan.

Dari uraian fungsi dan wewenang yang telah dipaparkan diatas, maka
divisi manajemen pengumpul tol adalah divisi yang bertanggungjawab atas semua
manajemen operasional pelayanan di jalan tol, meliputi mekanisme pelayanan di
gardu tol dan pengamanan pendapatan tol. Perkembangan pelayanan di gardu tol
terus dikembangakn sesuai dengan tuntutan konsumen dan perkembangan

tekhnologi informasi dewasa ini.
3.3  Operasional pelayanan pengumpul Tol

Sampai tahun 2009 PT Jasa Marga (Persero) Tbk mempunyai panjang
jalan mencapai 717,35 km, 14 ruas diantaranya sepanjang 530,15 km telah
dioperasikan. Operasional perusahaan tersebar di 9 cabang dan anak perusahaan.
Sistem pengumpulan tol merupakan svatu rangkaian kegiatan berupa proses
perencanaan layanan transaksi, pengendalian pelaksanaan transaksi, pengendalian
hasil transaksi dan pengelolaan dukungan transaksi yang menghasilkan jasa
layanan transaksi. Kriteria aktivitas pelayanan diukur dengan kriteria sebagai
berikut:

a. Cepat, yakni kecepatan dari setiap transakasi yang dpat dihasilkan oleh

kegiatan pengumpul dan tol yang diukur dengan seberapa lama transaksi dapat
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dilayani pada setiap titik transaksi, serta seberapa banyak titik transaksi dapat
disediakan pada suatu tempat.

Akurat, yakni ukuran terhadap ketepatan perhifungan pembayaran yang
tercermin dalam perhitungan tarif, ukem (uang kembalian) dan informasi
tanda terima. .

Mudah dan sederhana, yakni ukuran atas kesederhanaan dan kemudahaan
transaksi (simplicity and ease) yang diukur dengan mempertimbangkan
kecilnya tingkat kerumitan yang tercermin dengan pendeknya tahapan
transaksi sedangkan kemudahan diukur dengan kecilnya tingkat kesulitan atas
cerminan dengan rendahnya fututan atas ketrampilan dalam melakukan

transaksi.

3.3.1 Jenis Gardu pelayanan Tol

Sebefum menerangkan tentang aktivitas di gardu tol, berikut di elaskan

dulu sistem pelayanan jalan tol, seperti yang telah dipaparkan di bab 111.

Secara umum sistem pengoperasian jalan tol di PT Jasa Marpa (Persero) terbagi

menjadi 2 jenis yaitu,

L

Sistem tertutup, yaitu sistem transaksi pengumpulan tol yang pada

pemakainaya diwajibkan menyelesaikan tahapan transaksi tol pada dua lokasi

gerbang tol. Yaitu gerbang masuk dan gerbang ke lvar, untuk gerbang masuk

pada sistem tertutup ini dibagi 2 bagian, gardu masuk (enfrance) dan gardu

exif (keluar),

1. Gardu tol entrance (masuk) dibagi 2 bagian yaitu, gardu tol manual dan
gardu tol otomatis (GTO).

2. Gardu exif normal (ada petugas pengumpul tol)

Sistem terbuka, yaitu sistem transaksi pengumpulan tol yang pada pemakainya

diwajibkan menyelesaikan tahapan transaksi tol pada satu lokasi gerbang tol.

Gardu dengan sistem terbuka dibagi menjadi 2 bagian yaitu,

1. Gardu pembayaran manual (ada petugas pengumpul tol)

2. GTO (gardu tol otomatis ) atau e-toll card
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Jadi secara umum dapat disimpulkan bahwa jenis gardu pengumpulan tol yang
ada di PT Jasa Marga (Persero) Tbk, adalah sebagai berikut,

1.

Gardu masuk (enfrance) manual artinya ada petugas pengumpul tol yang akan
melayani pelanggan untuk menyerahkan KTM (Kartu 1anda Masuk)

Gardu masuk (enfrance) otomatis , GTO tidak ada petugas pengumpul tol
yang menyerahkan KTM tapi memakai peralatan tol khusus.

Gardu pembayaran (exit) manual sistem terbuka, artinya ada petugas
pengumpul tol yang akan melayani penerimaan uang dan memberikan tanda
terima.

Gardu pembayaran (exity dalam bentuk ,GTO (gardu tol otomatis} yang
memakai e-foll card.

Gardu pembayaran (exif) manual sistem terbuka, artinya ada petugas
pengumpul tol yang akan melayani penerimaan uang dan memberikan tanda
terima.

Gardu  pembayaran (exif) manual sistem terbuka, artinya ada petugas
pengumpul tol yang akan melayani penerimaan uang dan memberikan tanda

terima.

3.3.2 Sumber daya Pelayanan pengumpul tol

Sumber daya pengumpulan tol merupakan personil atau barang yang

digunakan oleh sistem pengumpulan tol untuk menghasilkan atau mencatat

sasaran produk pengumpulan tol. Sumber daya pengumpulan tol harus memenuhi

standar kebutuhan yang ditetapkan agar proses dalam sistem pengumpulan dapat

berjalan dengan baik. Standar kebutuhan terdiri dari:

1.

Personil Pengumpulan tol
Personil pengumpulan tol merupakan personil yang diperlukan untuk

menjalankan proses dalam sistem pengumpulan tol. Personil pengumpulan tol

dikelompokkan dalam,
a. Personil operasi shif gerbang tol, merupakan kelompok SDM yang dalam

operasi pengumpulan tol selama 24 jam, dan terdiri dari pengumpul tol
dan KSPT.
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b. Personil kantor gerbang tol, merupakan kelompok SDM yang mengolah

aktivitas kantor gerbang tol yang terdiri dari kepala perbang tol dan
TUGT.

2. Peralatan Transaksi

Peralatan transaksi merupakan suatu peralatan yang diperlukan untuk

melaksanakan transaksi, yang keberadaannya menentukan berhasil atau

gagalnya suatu pelaksanaan transaksi, yang terdiri dari,

d.

Peralatan tol, merupakan kumpulan peralatan spesifik yang bekerja secara
sinergi, dipasang di lingkungan jalan tol dan berfungsi sebagai alat bantu
pelayanan dan audit.

Peralatan kelengkapan transaksi, merupakan peralatan selain peralatan tol,
yang terdiri dari Ukem, KTM dan KTTM.

3. Perlengkapan pengumpulan tol

Perlengkapan pengumpulan tol merupakan perlengkapan yang diperlukan

untuk mendukung pelaksanaan transaksi, yang keberadaannya menentukan

baik atau buruknya kualitas pelaksanaan transaksi, yang terdiri dari:

a.

Perlengkapan kerja, merupakan alat kerja pengumpulan tol yang dapat
dipindah tempatkan pada saat mulai dan akhir kerja.

Ruang kerja, merupakan tempat untuk melakukan aktivitas pengumpulan
tol sesuai dengan fungsi tugas kegiatan pengumpulan tol.

Perlengkapan ruang kerja, merupakan kesepakatan alat yang disyaratkan
ada dalam ruang kerja pengumpulan tol yang berguna untuk menunjang
aktivitas kegiatan pengumpulan tol.

Kendaraan operasional, merupakan kendaraan yang khusus disediakan
serta digunkanan untuk menunjang aktivitas pengumpulan tol.
Perlengkapan pengamanan pendapatan tol, merupakan alat yang
disediakan untuk mendukung fisik pendapatan to! dari kemungkinan
kehilangan.

Perlengkapan administrasi, merupakan folmulir/bukwkartu yang
digunakan untuk menunjang kegiatan tata usaha dalam proses

pengumpulan tol.
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3.3.3 Peralatan Pengumpul Tol

Peralatan ini berfungsi sebagai alat bantu petugas untuk melakukan

pelayanan kepada pemakai jalan.

i.

Peralatan Utama

Peralatan utama adalah peralatan tol yang terlibat sangat erat dengan
pengoperasian pelayanan dan pengumpulan tol. Peralatan utama terdiri dari,
TCT (Toll collector Terminal),Operaior Interface (Keyboard dan monitor),
CST (Contactless Smart Card Terminal Reader/Writer), ASD (Automatic
Contractless Smart Card Dispenser),CSD (Contractless Smart Card
Dispenser), LPR (Lane Printer), 1IVS (Intergrated Vehicle Sensor),ALB
(dutomatic Lane Barrier), LXD (Loop Exit Detector).

Peralatan Pelengkap

Peralatan pelengkap adalah peralatan tol yang terlibat dengan pengoperasian
pelayanan dan pengumpulan tol, namun apabila pada suatu saat peralatan ini
tidak dapat berfungsi baik, proses pengoperasian masih dapat dilanjutkan.
Peralatan pelengkap ini terdiri dari:

CDP (Customer Display Panel),LCB (Lane Closed Barrier),LLA (Lampu lalu
lintas Atas), VCD (Fehicle Class Display),VIA (Violation Alarmn)

. Peralatan Administrasi

Berfungsi sebagai alat bantu petugas dalam melaksanakan dan membuat
laporan hasil pertanggungjawaban kerjanya, serta merencanakan operasional
gerbang dan gardu tol beserta petugas yang akan menanganinya. Peralatan
Administrasi terdiri dari: Terminal kabangtol, terminal KSPT, printer

KSPT,terminal Pultol,printer Pultol.
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34 Proses Bisnis
Pangprrpal tol 1—
L
Kapodn Sit
Pergporpuibyn Tal
Pk
*1 Pongumputan Tal
Gambar 3.1 Proses Bisnis di PT Jasa Marga,
Sumber Data Divisi MOP PT Jasa Marga

Uraian

1.

Pengumpul tol menghitung pendapatan dan membuat SPT untuk diserahkan
kepada TU Gerbang Tol. Pada saat bersamaan data transaksi dikirim ke Ka
Sift Tol

TU Gerbang Tol setelah mencocokan fisik vang dengan SPT membuat slip
setoran dan diserahkan kepada Kepala Gerbang Tol

Kepala Gerbang Tol Sctelah memeriksa FPST dan data pendukung
memerintahkan TU Gerbang Tol untuk menyetor ke Bank Pengumpul Tol

TU Gerbang Tol menyetor ke Bank Pengumpul tol

5. Ka Sift tol mengevaluasi laporan pengumpul tol dan data pendukungnya

untuk dievaluasi Kepala Gerbang tol dan disampaikan ke Kepala Cabang,.

Kepala Gerbang Tol menyerahkan laporan pengumpulan tol kepada Kepala
Cabang

Kepala Cabang mengirim data Pengumpulan Tol ke Bagian-bagian terkait

untuk diadakan rekonsiliasi (misal Keuangan dan Pengumpulan Tol)
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8. Bank mengirim Rekening Koran kepada Bagian Keuangan untuk
direkonsiliasi dengan data pengumpulan tol.
3.4.1 Penggolongan Kendaraan, Data Gardu Tol dan Sistem Operasi

Tabel 3.3 Data gerbang tol dan personel pengumput tol

Personit
No Cabag Jumlah Kentor Tumlah . Gorbang
Gerbang | Gerbung Gardu Kepaln TUG Pongumpal
Gerbang | KSPT T ™ 0s Jumnizh Tould
1. Jagorawi 24 9 109 2 1] 3 394 97 491 613
2 Cic 35 7 HE 4 134 40 430 148 598 176
1 SBY- 16 8 70 o M 17 326 0 346 466
Gempal
4. Semumang 4 2 24 2 18 7 92 - 92 119
5 Palikanci 5 2 18 L 16 2 12 - Er 21
6. JET- 23 I 144 10 120 52 377 kis} | 678 B&0
Cikampek
7 JKT- 19 5 78 5 63 a2 281 H 3% 15
Tangerang
a. Puchaloueyd & 9 ke Lo 59 k] 1 237 92 2% 429
9. Belmern & ] 33 3 10 3 118 pL] 142 181
Tolal 139 59 688 52 595 230 1347 Frl 03 3950

Sumber data Divisi MOP PT Jasa Marga (Persero) Tbk.

Tabel 3.4 Penggolongan jenis kendaraan

Golongan Jenis Kendaraan
1 Sedan,Jip,Pickup/Truk kecil dan Bus
11 Truk dengen 2 {dua) gandar
I Truk dengen 3 (tiga) gandar
v Truk dengan 4 {(empat) gandar
v Truk dengan 5 (lima) gandar atau |ebih
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Tabel 3.5 Data sistem transaksi yang ada di cabang

No Cabang/Anak Perusahaan Sisitem Transaksi Panjang Jalan
(KM)

1. Jagorawi Terbuka & Tertutup 59
JORR Terbuka 43,10

2. Crc Terbuka 37,85
3. SBY-Gempol Terbuka & Tertutup 49
4, Semarang Terbuka 24,75
5. Palikanci Terbuka 26,30
6. [ JKT- Cikampek Terbuka & Tertulup 83
7. JKT- Tangerang Terbuka 38,55
g Purbaleunyi Terbuka & Tertutup 122,90
9. Belmera Terbuka & Tertutup 42,70
10.. | BORR ( Anak perusahaan) | Terbuka 3,80
Total 530,15

3.5 Pembagian Beban Perusahaan

Beban adalah penurunan manfaat ekonomis selama suvatu periode
akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva, atau terjadinya
kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut
pembagian kepada penanam modal. Pengelompokkan beban di PT. Jasa Marga
(Persero) Thk sebagai berikut:

a. Beban Usaha
Pos ini merupakan beban kegiatan utama perseroan yang dikelompokan dalam
dua kategori dengan menggunakan klasifikasi yang didasarkan pada fungst
beban yaitu:
* Beban penjualan jasa, yang diklasifikasikan ke dalam kelompok:

a) Beban pengumpul tol

b) Beban pelayanan pemakat jalan tol

c)} Beban pemeliharaan jalan tol,

d) Beban kerjasama operasi.
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Beban Kerjasama Operasi (KSO), adalah beban yang terkait dengan
aktifitas kerjasama operasi yang merupakan selisih antara jumlah
pendapatan tol yang menjadi bagian investor dengan pembayaran
kewajiban kerjasama operasi tanpa kuasa penyelenggaraan, termasuk
bagian bunga atas kewajiban kerjasama operasi dalam bentuk bagi
pendapatan tol dengan jumlah minimum dan angsuran pasti.

Beban umum dan administrasi adalah beban usaha yang tidak terkait
langsung dengan fungsi beban pengumpulan tol, pelayanan pemakai jalan
tol, pemeliharaan tol dan beban KSO, namum terkait dengan beban
aktifitas perseroan yang bersifat umum dan administrasi, baik di cabang

maupun kantor pusat dan proyek.

Di dalam setiap kelompok beban pengumpul tol, beban pelayanan pemakai jalan

tol, beban pemeliharaan jalan, dan beban umum dan administrasi mengandung

komponen biaya-biaya yang relevan dibawah ini antara lain:

Beban Pegawai (Personnel Expenses) adalah beban usaha yang dibayarkan
perseroan secara berkala kepada pegawai serta pihak ketiga, yang
meliputi:
a) Beban Gaji danTunjangan
Meliputi: beban gaji, lembur, bonus, pesangon, tunjangan jabatan,
tunjangan cuti tahunan, THR, tunjangan pajak, tunjangan lainnya.
b) Beban Pengembangan SDM
Meliputi: beban kursus & training, Penataran, Lokakarya dan kegiatan
sejenisnya, kegiatan sistem mutu dan pengembangan SDM lainnya.
c) Beban Tenaga Kerja Lainnya
Meliputi: beban kesehatan, asuransi, pensiun,THT, pakaian kerja,
keselamatan  kerja, olah raga, kesenian dan rekreasi,
bingkisan/sumbangan kepada pegawai dan yang sejenisnya.
Beban Penyusutan dan Amortisasi adalah beban usaha yang timbu! akibat
penggunaan aktiva berwujud dan tidak berwujud sehubungan dengan
kegiatan operasional dalam periode Akuntansi.
Beban Perbaikan dan Pemeliharaan adalah beban usaha yang dikeluarkan

perseroan dalam rangka memelihara dan menjaga aktiva/peralatan
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perseroan agar tetap dapat beroperasi dengan baik, yang terbagi: beban
pemeliharaan aktiva jalan tol an aktiva selain jalan tol.

Beban Administrasi & Umum adalah beban usaha dalam rangka
pelaksanaan tugas administratif dan hal-hal yang tidak berkaitan langsung
dengan proses produksi jasa jalan iol atau hanya terkait dengan aktifitas
umum selain pengumpulan, pelayanan dan pemeliharaan jalan tol dan
pemakai jalan tol.

Beban Usaha Lain

Yang termasuk dalam biaya ini adalah: Beban Bahan Bakar, Beban
Asuransi, Beban Sewa, Beban Listrik dan Air, Beban Perjalanan Dinas,
Beban Pajak dan Iuran, Beban Publikasi penyuluhan pada pemakai jalan,
Beban Keperluan Rescue, Beban Pelayanan Pemakai Jalan, Beban
Pemeliharaan Jalan (pembersihan lingkungan), Beban Publikasi, Beban
Jasa Profesional, Beban Survei, Studi dan Litbang, Beban Perijinan dan
Konsesi, Beban Kantor, Beban Rapat dan Keanggotaan, Beban
Representasi & Sumbangan, Beban Keperluan Rumah Tangga, Beban
Umum dan Administrasi Lain-lain.

Beban Lain-lain

Pos ini merupakan beban yang tidak dapat dihubungkan langsung dengan
kegiatan usaha utama perseroan. Disajikan dengan cara merinci beban lain-
lain, misalnya:

Beban Bunga Pendanaan,Kerugian dari Penyertaan Modal Jangka Panjang,
Beban Bunga Investor Pembangunan Jalan Tol, Beban Bagi Pendapatan Tol,
Kerugian Selisth Kurs, Kerugian Penjualan Aktiva Tetap, Kerugian
pelepasan/penjualan Efek, Beban Lain (penurunan nilai investasi, beban
diskonto, beban penghapusan piutang dan lain-lain).

Bagian Laba (Rugi) Perusahaan Asosiasi

Pos ini merupakan laba atau rugi perusahaan asosiasi pada periode berjalan
yang diakui oleh perseroan sesuai dengan persentase pemilikannya. Pos ini
disajikan tersendiri jika nilainya material. Jika tidak material disajikan

sebagai bagian Penghasilan (Beban) Lain-lain.
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Beban (Penghasilan) Pajak

Pos ini merupakan jumiah agregat pajak kini (curremt tox) dan pajak
tangguhan (deffered tax) yang diperhitungkan dalam perhitungan laba atau
rugi pada periode berjalan. Pos ini disajikan dengan merinci unsur-unsur
beban (penghasilan) pajak kini dan pajak tangguhan.

Pos Luar Biasa

Pos ini merupakan pos-pos yang berasal dari kejadian atau transaksi yang
tidak biasa (unusual) dan tidak sering terjadi (infrequent). Pos luar biasa
disajikan bersih setelah memperhitungkan pajak.

Beban Usaha dalam laporan Laba Rugi

Disajikan berdasarkan klasifikasi fungsi beban sebagai berikut:

* Beban pengumpul tol

= Beban pelayanan pemakai jalan tol

= Beban pemeliharaan jalan tol,

» Beban kerjasama operasi.

* Beban KSO

* Beban Umum dan Administrasi

Untuk masing-masing beban di atas juga harus diungkapkan jumlah dari
komponen biaya yang terdapat di dalamnya seperti gaji dan tunjangan,
penyusutan, perbaikan dan pemeliharaan, listrik, air, bahan bakar, sewa
kendaraan, pelayanan pemakai jalan tol, pembersihan dan pertamaan,
publikasi dan [ainnya dengan urutan yang paling material.

Beban Non Usaha

Adalah beban yang tidak terkait langsung dengan penyelenggaraan jasa jalan
tol dan kegiatan penunjang lainnya, seperti: beban bunga, beban selisih kurs,

dan lain-lain.

Beban pengumpulan tol merupakan beban yang berkenaan dengan semua

kegiatan pelayanan perusahaan pada konsumen langsung di jalan tol. Biaya

pengumpulan tol ini meliputi peran utama di gardu tol dan peran penunjang ada di

gerbang tol. Biaya pengumpulan tol merupakan biaya yang  material

dibandingkan biaya lain, terutama biaya pegawai yang paling besar di

perusahaan,Untuk lebih jelasnya berikut di sajikan struktur laporan rugi laba

Universitas Indonesia

Penerapan activity..., Siti Sarah, FE Ul, 2010.



33

perusahaan, dari laporan tersebut dapat dilihat bagian-bagian biaya yang ada di

perusahaan.

LAPORAN LABA RUGI TAHUN 2309

PENDAPATAN USAHA
Pendapatan 1ol

Lainnya

Jumlah Pendapatan Usaha
BEBAN USAHA
Peogumpulan Tol
Pelayanan Jalan Tol
Pemeliharaan Jalan Tol
Kerjasama Operasi
Umum Dan Administrasi
Jumlah Beban Usaha

LABA USAHA

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Beban bunga

Pendapatan bunga

Lainnya — bersih

Jurnlah Beban Lain-lain — Bersih

LABA BERSIH SEBELUM PAJAK & POS LUAR BIASA
Pajak

LABA BERSIH SEBELUM POS LUAR BIASA

POS LUAR BIASA

LABA BERSIH

(Dalam jutaan rupiah )

3.629.397
57.602

3.686.999

485.011
197.204
496,491
262.063
714.350

2.155.119

1.531.880

(742.025)
235.372
53.476

(453.177)

1.078.703
(210.999)
867.704
124.989
992.693
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3.6  Sistem E-Payment

Pada tahun 2008 PT Jasa Marga (Persero) Tbk bekerjasama dengan

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dalam pengembangan sistem pembayaran

clektronik (Electronic Payment) dengan tehnologi kartu nir sentuh (Contracrioss

Smartcard). Lingkup kerjasama meliputi kegiatan,

a. Bidang teknis

b. Bidang Operasional

c. Bidang bisnis

Hak perusahaan jalan tol dalam kerjasama ini adalah:

a. Menerima pendapatan tol yang menjadi hak perusahaan jalan tol.

b. Mendapatkan nilai komersial terbaik baik perusahaan jalan tol untuk transaksi
tol dan transaksi non tol {misalnya pembayaran parkir, pembelian BBM).

¢. Memperoleh bagian keuntungan dari segala perkembangan bisnis yang
berkaitan dengan kartu prabayar perusahaan tol.

Hak Bank adalah sebagai berikut:

a. Mendapatkan hasil pengelolaan vang yang mengendap

b. Memproduksi dan menjual kartu prabayar perusahaan jalan tol

¢. Mengembangkan kartu prabayar perusahaan jalan tol menjadi Multi
Purpose dan Multi Merchant dalam tahap selanjutnya.

Kewajiban perusahaan jalan tol adalah:

a. Menyiapkan, mengembangkan, dan memutakhirkan peralatan Front End
untuk transaksi tol yang tidak berkaitan dengan transaksi kartu prabayar
{integrasi, security).

b. Menyiapkan lokasi peralatan Top Up di sekitar kantor perusahaan jalan tol
sesuai dengan kebutuhan kerjasama.

¢. Melakukan pemeliharaan, perawatan, peralatan tol milik perusahaan jalan tol
yang terkait dengan sistem pembayaran kartu prabayar perusahaan jalan tot.

Kewajiban bank diantaranya adalah menyiapkan peralatan nterfacing dan

melaksanakan inferfacing antara peralatan Back End dan front End.
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e-Toll Card

e-Toll Card adalah kartu prabayar contactiess smaricard yang digunakan
untuk transaksi pembayaran tarif tol. e-Toll Card menggunakan sistem RFID
(Radio Frequency Identification) yang memungkinkan transaksi dapat dilakukan
dari jarak jauh (contactless). Dengan layanan ini pelanggan tol untuk masuk tol
cukup menempel kartu pada reader contactless yang disediakan untuk melakukan
transaksi. Dalam sistem tertutup pengemudi cukup menempelkan kartu tidak usah
mengambil kartu KTM (kartu tanda masuk), serta saat keluar kembali
menempelkan kartu, langsung saldo nilai vang dalam kartu secara otomatis
bericurang. Saldo tersimpan pada chip kartu, sehingga pada saat transaksi e-Toll
Card tidak dibutuhkan PIN atau tanda tangan. Maksimal limit kartu adalah Rp.
1.000.000,- (sesuvai ketentuan Bank Indonesia). Pemegang kartu dapat melakukan
ist ulang (top up)/menambah jumlah saldo dengan pilihan nominal antara lain Rp
50.000, Rp 100.000, Rp 200.000, Rp 300.000, Rp 500.000 atau nominal lainnya
sesuai keinginan. Isi ulang dapat dilakukan dengan kartu bank mandiri debit.
Manfaat e-Toll Card
Manfaat yang diperoleh dengan penerapan e-Toll Card ini adalah waktu transaksi
di pardu tol akan lebih cepat atau efisien tanpa harus berinteraksi dengan petugas
tol. Bahkan pengemudi tidak perlu menghentikan mobil pada saat melakukan
transaksi pembayaran tarif tol dengan e-Tol/ Card, hanya saja si pengemudi bisa
memperlambat kecepatan mobilnya. Jika transaksi di gardu tol dengan sistem
terbuka pembayaran dengan uang tunai dibutuhkan waktu sekitar tujuh detik,
maka dengan menggunakan e-Toll Card ini bisa kurang dari empat detik. Dimana
dengan fayanan e-Toll Card ini diharap akan mempercepat pembayaran dan bisa

menyingkat waktu sehingga antrian panjang disekitar gerbang tol tidak terjadi lagi
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BAB 4
PEMBAHASAN

41  Perhitungan Beban tiap gardu tol yang sedang berlaku di PT Jasa
Marga (Persero) Tbk.

Beban pengumpulan tol merupakan kumpulan biaya yang berkaitan
dengan operasional perusahaan di bagian pengumpulan tol. Biaya pengumpulan
tol merupakan biaya pelayanan yang berada di gerbang tol dan gardu tol. Biaya

pengumpul tol PT Jasa Marga (Persero) untuk tahun 2009 ini terdiri dari,

PT Jasa Marga (Persero) Tbk {Induk Perusahaan Saja )
Beban Pengumpulan Tol

(Dalamn jutaan rupiah }

Gaji dan tunjangan 346.692
Perbaikan & Pemeliharaan Aktiva Tetap 55.982
Penyusutan akliva tetap 30.676
Bahan Bakar Listrik dan Air 4,568
Administrasi dan Perlengkapan Tol 22967
Sewa Kendaraan & Peralatan 4.146
Lainnya 19.980
Total 485.011

Dalam menentukan beban gardu tol, maka mekanisme yang dipakai oleh
perusahaan saat ini adalah membagi jumlah beban pengumpul tol dengan jumlah
gardu operasi. Adapun perhitungannya sebagai berikut:

Tabel 4.1 Perhitungan Beban pengumpul tol per-gardu di perusahaan

Dalam jutaan rupiah
No | Tolal Biaya Jumlah Gardu Tol Biaya per-gardu

l. 48501t 688 705

Dari tabel 4.1 tersebut jumlah biaya per-gardu dalam satu tahun sekitar 705 juta
rupiah,
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4.2  Aktivitas Pelayanan Pengumpulan Tol

Aktivitas di gardu pengumpulan tol sesuai dengan sistem operasional jalan
tol terbagi menjadi 2 yaitu sistem tertutup dan sistem terbuka. Dari 2 sistem
tersebut, maka gardu pelayanan pengumpulan tol dibedakan menjadi 5 bagian,
yaitu:

a. Sistem Tertutup ada 3 jenis gardu tol yaitu,

1. Gardu masuk (enfrance) manual artinya ada petugas pengumpul tol yang
akan melayani pelanggan untuk menyerahkan KTM (Kartu tanda Masuk)

2. Gardu masuk (enrrance) otomatis, GTO tidak ada petugas pengumpul tol
yang menyerahkan KTM tapi memakai peraiatan tol khusus.

3. Gardu keluar (exir) manual yaitu gardu pembayaran dimana ada petugas
pengumpul tol yang akan melayani penerimaan uang dan memberikan
tanda terima.

b. Sistem Terbuka ada 2 jenis gardu tol yaitu,

|. Gardu exit/pembayaran dalam bentuk manuval dimana ada petugas
pengumpul tol yang akan melayani pembayaran dari pelanggan dan
memberikan tanda terima.

2. Gardu exit/pembayaran dalam bentuk GTO yang memakai e-toll card
Dari 5 jenis gardu tol diatas maka berdasarkan fungsi pelayanan

pengumpulan tol yang diberikan kepada konsumen, dapat disimpulkan menjadi 5
jenis gardu tol yaitu,

1. Gardu masuk (entrance) normal

2. Gardu masuk (enfrance) GTO

3. Gardu exit/pembayaran manual tertutup

4. Gardu exit/pembayaran manual terbuka

5. Gardu exit/pembayaran e-toll card

Masing-masing gardu tol di atas mempunyaij aktivitas-aktivitas yang berbeda-beda
sesuai dengan fungsi pelayanan yang diberikan.

Berikut aktivitas-aktivitas untuk masing-masing gardu pengumpulan tol:

Universitas Indonesia

Penerapan activity..., Siti Sarah, FE Ul, 2010.



43

1). Gardu masuk (enfrance) manual artinya ada petugas pengumpul tol

Tabel 4.2 Aktivitas pelayanan di gardu masuk (enfrance) manual

No Aktivitas

1. Pelayanan pada pelanggan

2. Operasional peralatan Pul-Tol
3. Pengawasan & Pengendalian
4, Pemcliharaan peralatan tol

Penerangan

Pelengkap Lain

Pemeliharaan & perbaikan lain
Ticketing

S|~ Oh|Ln

2). Gardu masuk (entrance) otomatis, GTQ tidak ada petugas pengumpul tol

Tabel 4.3 Aktivitas di gardu masuk (entrance) otomatis

z
o

Aklivitas

Pelayanan pada pelanggan
Operasional peralatan Pul-Tol
Pengﬁvasan & Pengendalian
Pemeliharaan peralatan tol
Penerangan

Pelengkap Lain

Pemeliharaan & perbaikan lain
Tif:{'e'ring .

o~ ov]|wn | & wlra|—

3). Gardu exit/ pembayaran manual tertutup dan terbuka

Tabel 4.4 Aktivitas di gardu keluar (exit) manual

=
)

Aktivitas

Pelayanan pada pelanggan

Perhitungan & penyetoran vang ke bank
Pengawasan & Pengendalian
Pemeliharaan peralalan tol

Operasional peralatan Pul-tol
Penerangan

Pelengkap lain

Pemeliharaan & perbaikan lain
Ticketing

had ot el il Bl o Fod d o
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Gardu exi/pembayaran sistem e- foll card

Tabel 4.5 Aktivitas di gardu keluar (exit} e-toll card

=
Q

Aktivitas

Pelayanan pada pefanggan
Pengawasan & pengendalian
Pemeliharaan peralatan tol
Operasional peralatan pul-lol |
Pencerangan

Pelengkap lain

Pemeliharaan & perbaikan lain
Ticketing B

el ol oAl Bl bl ol Rid bt

4.2.1 Penjelasan aktivitas pengumpulan tol

Aktivitas di bagian pengumpul tol terbagi dua bagian yaitu di gerbang tol

merupakan kantor tempat pengendalian dan pengawasan operasional serta

administrasi pengumpulan tol. Kemudian aktivitas di gardu tol yaitu semua

aktivitas yang langsung bertransaksi dengan pelanggan jalan tol. Antara gerbang

tol

dan gardu tol akan terintegrasi dalam pelayanan pengumpulan tel. Penjelasan

dari  berbagai jenis aktivitas yang ada di dalam pelaksanaan operasional

pengumpiulan tol, adalah sebagai berikut:

Pelayanan petugas pultol sistem tertutup

Aktivilas petugas pultol (pengumpul tol) pada gardu tertutup, yaitu setiap
petugas pultol akan memberikan kartu KTM (kartu tanda masuk) kepada
pelanggan, dimana dalam kartu tersebut tercantum asal gardu masuk.
Sedangkan pada saat gardu exir (keluar) petugas pengumpul tol akan
menerima uang dan KTM dari pelanggan, kemudian petugas memberikan
tanda terima dan kembalian uang jika bukan uang pas.

Pelayanan petugas pultol sistem terbuka

Aktivitas petugas pultol pada sistem terbuka, yaitu setiap petugas pultol akan
menerima uang pembayaran tol dari pelanggan kemudian petugas akan
memberikan tanda terima dan kembalian tol. Data gardu tol sistem terbuka
ada pada lampiran 3 dan jumlah pegawai pultol ada di lampiran 2.

Operasional peralatan pul- tol
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Yaitu aktivitas semua peralatan tol yang ada di gardu tol dan di gerbang tol.
Dimana semua alat ini akan terkoneksi satu sama lain dalam sistem
pengendalian transaksi. Setiap gardu tol mempunyai peralatan sendiri seperti
yang telah di jelaskan di bab 3.

Pengawasan dan pengendalian

Aktivitas ini merupakan fungsi pengawasan dari KSPT (kepala shif) yaitu
orang yang akan mengawasi aktivitas transaksi di beberapa gardu dalam satu
Shif. Sedangkan pengendalian dilakukan oleh Kabangtol (kepala gerbang tol)
yang betugas mengendalikan satu gerbang. Satu gerbang akan terdiri dari
beberapa gardu operasi yang dioperasikan pultol dan diawasi oleh kashif.
Jumlah pegawai pengawasan dan pengendalian ada di lampiran 2.
Pemeliharaan peralatan tol adalah aktivitas yang akan melakukan
pemeliharaan aktiva peralatan tol yang melekat di setiap gardu operasi.
Aktivitas Penerangan adalah semua aktivitas penerangan yang ada di gerbang
tol, gardu tol dan sekitar gerbang tol. Untuk data luas gerbang dan luas gardu
ada di lampiran 4.

Akivitas Pelengkap lain adalah meliputi semua hal-hal yang menjadi
pelengkap kegiatan pengumpualn tol.

Pemeliharaan Peralatan lain adalah meliputi semua aktivitas yang
melaksanakan pemeliharaan dan perbaikan peralatan-peralatan pelengkap
lainnya, instalasi AC, pemeliharaan gedung dlt.

Ticketing yaitu aktivitas untuk mempersiapkan tiket di setiap gardu tol dan
pendistribusiannya dari satu gardu ke gardu lain dalam satu ruas jalan tol.
Aktivitas perhitungan dan penyetoran uang ke bank

Aktivitas yang dilakukan oleh TUGT (tata usaha gerbang tol) yang bertugas
untuk melakukan perhitungan uang yang diterima oleh pentol (petugas
pengumpul tol) pada setiap shif, setelah cocok dengan laporan pultol maka
dibuat berita acara dalam bentuk folmulir SPT dan di setor ke bank

penampungan tol.
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4.3  Perhitungan Kelompok Biaya (Cost Pool)

43,1 Penentuan Direct Cost

Dari Beban pengumpul tol di PT Jasa Marga (Persero) Tbk akan
dibedakan pada beban direct cost dan indirect cost. Beban pengumpulan tol yang
bisa langsung dibebankan (direct cosf) ke tiap gardu tol terbagi atas 4 bagian
yaitu beban pegawai pengumpulan tol, beban operasional peralatan pul-tol, beban
pemeliharaan peralatan tol, dan beban Ticketing. Untuk beban Ticketing akan
dibedakan sesuai dengan jenis aktivitas barang yang dicetak apakah untuk gardu

pelayanan sistem tertutup atau sistem terbuka dan yang dibutuhkan untuk kedua-

duanya.

Tabel 4.6 Beban Pengumpul Tol Direct Cost

No Alkiivitas Bceban Pengumpulan tol langsung Cost Driver

1. | Pelayanan peiugas pul-tol | Beban Pegawai pengumpul tof (pultol) Jumlah pegawai

B.Peny.Inventaris Gardu Tol Jumlah gardu tol

. Pengoperasian peralatan B.Peny.Mcsin & Enstalasi Peralaton Jumlah gardu tol
" | Pul-Tol Pengumpul Tol

B.Peny.Peralalan Komunikasi Gardu Tol | Jumlah gardu tol

3. | Pemeliharaaan peralatan Beban Pemeliharaan Peralatan (ol Jumlah gardu tol

4. | Ticketing Beban tiket Jumlah gardu walt

QOperasional di PT Jasa Marga (Persero) Tbk dari segi banyaknya lalu
lintas kendaraan yang lewat pada suatu ruas jalan tol akan mempengaruhi pada
padat tidaknya pelayanan di gardu tol. Sehingga setiap gardu tol mempunyai
fluktuasi lalu lintas kendaraan yang berbeda-beda, ada yang padat atau discbut
gardu tol gemuk dan ada yang jarang kendaraan lewat atau sering disebut gardu
tol kurus. Atas lalu lintas kendaraan tersebut perusahaan memberikan tunjangan
kepada pegawai pengumpul tol sesuai dengan jumlah Ialu lintas kendaraan yang
lewat. Jumlah tunjangan dimulai dari batas titik kendaraan yang lewat di atas

23.500 per-orang  dalam satu bulan. Jumiah tunjangan volume kendaraan
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tersebut akan mempengaruhi jumlah beban pegawai pengumpul tol, sehingga

beban direct cost gardu tol akan meningkat atau menurun.

4.3.2 Penentuan Indirect Cost dan Cost Driver

Tabel 4.7 Beban Pengumpulan Tol Indirect cost dan Cost driver

Dalam Julaan Rupiah
No JENTS BIAYA BIAY A COST DRIVER
1| Gaji KSPT 76.515 | jumiah KSPT
2 | Gaji Kabanglol 8.455 | jumlah Kabangtol
3 | B.Pml.HP Gerbang Tol 16.592 | unit gerbang
4 | Beban Sewa kendaraan 4.497 | Jumlah Kendaraan
5 | Beban BBM Kendaraan Operasional 3.332 | Jumiah kendaraan
6 | Beban Listrik & Air Gerbang Tol 11,034 | Jumlah gerbang
7 | B.Pml.Mesin & Fasilitas Pembangkit Listrik 1.274 | Jumlah gerbang
8 | B.Peny.Mesin & Fasilitas Pembangkit Listrik 576 | Jumlah gerbang
9 | Beban BBM Mesin & Fasilitas Pembangkit
Listrik 1.244 | Jumlah gerbang
11 | B.Pml.HP Instalasi & Fasilitas Kelistrikan
Gerbang Tol 797 | Jumlah gerbang
12 | Beban Penyusutan Instalasi & Falisitas
Kelistrikan Gerbang Tol 124 | Jumnlah gerbang
13 | Beban Pengumpul Tol fain-lain 112 } Jumlah gardu
14 | Beban Penyusutan Instalasi AC Gerbang Tol 47 | Jumlah AC
15 | B.Pml.Instalasi AC Gerbang Tol 1.629 | Jumlah AC
16 Gaji TUGT 23.769 | Jumlah pegawai
17 | Gaji Pegawai Tickering 18.602 | Jumlah pegawai
I8 | Beban Penyusutan Gerbang Tot 10.280 | Jumlah gerbang
19 { Beban Tehnisi 1.502 | Jumlah pegawai
20 | B.Pml.Peralatan Komunikasi Gerbang Tol 5.273 | Jumlah alat
21 | Beban Formulir Operasional Lainnya 1.264 | Jumlah gerbang
186.918

TOTAL

Sumber data keuangan PT Jasa Marpa (Persero) Tbk “Telah diolah kembali”
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4,33 Matrix Aktivitas Gardu Tol

Tabel 4.8 Matrix Aktivitas Gardu Tol

48

No

KATAGORI BIAYA

AKTIVITAS
Pelayanan pada pelanggan

KATAGORI

ev]

Perhitungan & penyetoran uang ke bank

Pengawasan & Pengendalian

Pemetiharasn peralatan tol
Operasional peralatan pul-tol
Penerangan
Pelengkap lain
Pemcliharaan & perbaikan lain
Ticketing

Gaji KSPT

Gaji Kabangtol

B.Pm!.HP Gerbang Tol

Beban Sewa kendaraan

Beban BBM Kendaraan QOperasional

|t

| e,

|

| | B w2

Beban Listrik & Air Gerbang Tol

B.Pml.Mesin & Fasililas Pembangkit
Listrik

B.Peny Mesin & Fasilitas Pembangkit
Lislrik

Beban BBM Mesin & Fasilitas
Pembangkit Listrik

B.PmLHP Instalasi & Fasilitas Kelistrikan
Gerbang Tol

Beban Penyusutan Instalasi & Falisitas
Kelisrikan Gerbang Tol

“_ T < < < ||

Beban Pcngum;;ul To) Lain-Lain

Beban Penyusutan [nstalasi AC Gerbang
Tol

B.Pml.Instalasi AC Gerbang Tol

Gaji TUGT

L= L
<~

Gaji Pegawai Ticketing

Beban Penyusutan Gerbang Tol

Beban {ekhnisi

B.Pml.Peralatan Komunikasi Gerbang Tol

et

Beban Formulir Operasional Lainnya
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4.3.4 Matrix Jumlah Biaya Aktivitas Gardu Tol

Tabel 4.9 Matrix jumlah biaya aktivitas gardu tol

A B C D E F G H I
L+]
[} ] — =
gl 8 = 5 - 2 F
b g 5 2 = = -
AN E 3 & § -
el 2 ] = g 5 e |2 <
2| o & % 2 = 5 ‘& S m
- =8 ° = B a o — £ -
o = L a = an =% a- £
2| = £ E=| &~ i E ) = .
1% |25 < |s |88 |2 [& |3 =
Q < g E = 8 s g [ o
-« g = E . =] o 3] E =
E| g g 3 = =] a g
= a u E7] =
S| 5 |£ | B 5 | B S
KATAGORI BIAYA i = & A 2 E
A = g
[T o R
=4
Guji KSPT 76.513 76,515
G Kebangrod 8455 B35
B.PmiHP Gerbang Tol 16.592 15.552
Hchan Spwa kendaraan 3251 1315 75286 16,36 | 15676 43,1% 16,36 45,39 221,26 4497
Beban BBM Kend 240% 7 557,83 12,13 | 1213 33,64 12,13 33,64 163,93 3.332
Bebun Listik & Air Gerbung 11.03 11.014
B.Pml.Mesin & Fasilkiac
Pembangkil Listrik 1.274 1274
B Peay.Mcsin & Pembangkil
Livrik 576 576
Bebun BEM Mestn &
Pusilitas Fanbangkit Listrik 1244 1.244
B_PmLHP Instalasi & Fasiditas
Keligtrikan Gerbang Tol 797 797
Beban Penyusulan Instalesi &
Fulisis Kelisiikan Gerbang 124 124
Beban Pengumpul Tol Lain 112 112
Beban Peny Lnsialasi AC
Gerbang Tol 47 47
B.Pml.Inslalasi AC Geibang 1.629 1.629
Gaji TUGT 1486 | [1.883 1.486 1486 | 1.AB6 1:485 1485 1485 1425 231769
Gaji Peguwai Ticketing 18,602 15,602
Beban Peny Gerbang Tol 10.280 10.280
Beban tekhnin 751 75l 1.502
B.PmLPera) Komunikesi 5271 327
EBcban Formulir Operasional
i 1,264 1,264
TOTAL COST 70146 | 12.112 97.767 1.515 |L.5k5 17364 2.889 36.137 20.473 1B6, 918
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Dari tabel 4.9 setiap beban indirect cost di klasifikasikan pada sembilan

aktivitas meliputi, pelayanan pada pelanggan, perhitungan & penyctoran uang ke

bank, pengawasan & pengendalian, pemeliharaan peralatan tol, operasional

peralatan pul-tol, penerangan, pelengkap lain, pemeliharaan & perbaikan lain dan

Ticketing. Masing-masing biaya tidak langsung di atas akan dibebankan ke setiap

gardu pelayanan tol, menurut aktivitasnya. Berikut kelompok biaya yang akan

disebar ke berbagai aktivitas yang ada di gardu tol yaitu beban transportasi, biaya
TUGT (Tata usaha gerbang tol) dan biaya Ticketing.

1. Biaya Transportasi

Tabel 4.10 Cost driver biaya transportasi

Dalam jutaan rupiah

Cost Kapasitas | Beban
Cost Pool
Kelerangan Cost driver driver Per per-
pool . Rate
Quantity kendaraan | pultol
B.Sewa kendaraan 4.497 | Unit kendaraan 102 44 18,72 1,14
B.BBM Kend
QOpcrasional 3.332 | Unit kendaraan 102 33 38,72 0,84
Jumlah 7.829 77 1,98

2. Biaya TUGT (Tata usaha gerbang tol)

Tabel 4.11 Cost driver biaya perhitungan uang & setor ke bank

Dalam jutaan rupiah

Cost
Cost Pool Volume | Beban
Kelerangan Cost pool ] driver
driver Rate pardu gardu
Quantity
jumlah
Beban TUGT 11.883 . 115 103,3 115/526 | 22,59
pegawai
jumlah
Beban TUGT 11.883 ] 115 103,3 115/688 | 17,27
pepawai

Biaya TUGT (Tata usaha gerbang tol) sebesar 50% adalah untuk tugas

menghitung uang dan setor ke bank yang ada di gardu exir sebanyak 526,

sedangkan 50% untuk administrasi gerbang tol.
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3. Biaya Ticketing

Tabel 4.12 Cost driver biaya Ticketing

51

Dalam jutaan rupiah

Cost Cost Kapasitas | Beban
Keterangan Cosl driver driver Pool Rate Per per-
pool Quanlity kendaraan | pultol
gardu
Tuogas penghitung tiket 9301 | Ticketing o0 103,34 90394 | 23,61
Tugas pendisiribusian gardu
tikct 9.30% | Tickeling 90 103,34 90/394 | 23,61
TOTAL 18.702 47,21

4.4 Penentuan Aktivitas dalam Gardu Tol

Tabel 4.13 Biaya aktivitas dalam gardu tol

A B |C| D E|F|G|H]|I
-
g
|2 |85 |2 £
w | B85 [Zlg | E g
S8l |83 |8|s|l5|z
NO 1SS (3|8 2|8 e|E|¥
ElEl 2= gl €12 2|3
) B =] E [ = S
<[sgs| & | 2§ 2 E 2| 318
s|= 8= |2 &8
Flg|alg |8 5
[T} ob = ] 2
S - - ) 5
JENIS GARDU TOL = =
e
1. | Gardu Masuk (Entrance) N SN[ Y [N YA
2. | Gardu Masuk (Enirance) GTO ¥ BNV R I A I A A
3. | Gardu Keluar (Exit ) Terbuka ¥ M EAEEEBEBRERERE
4, | Gardu Keluar (Exit ) e-folf card ¥ BERE FIRERERE -
5. | Gardu Keluar (Exir } Terlutup v NMERE SRR EEERE
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4.4.1 Penentuan Cost Pool Rate Aklivitas

Berikut kelompok aktivitas dari beban-beban tidak langsung yang akan
dibebankan ke tiap gardu tol.

A) Perhitungan biaya aktivitas pelayanan p-langgan

Tabel 4.14 Perhitungan biaya aktivitas pelayanan pelanggan

Dalam Jutaan Rupiah

Aclivity
Cosl Cost driver
Kcterangan Cost driver pool
pool Quantity
rate
B.Sewa kendaraan 3.235 | Jumlah pegawai 2.842 1,14
Beban .BBM Kend Qperasional 2.397 | Jumlah pepawai 2.842 0,84
Gaji TUGT 1.486 | Jumlah pegawai 15 99,07
Transporiasi TUGT 28,49 | Jumlah pegawai 15 1,90
Total ' 7.146 102,95

B) Perhitungan biaya aktivitas perhitungan & penyetoran uang ke bank
Tabel 4.15 Biaya aktivitas perhitungan & penyetoran uang ke bank

Dalam Jutaan Rupiah

Cost Activity
Cost
Keterangan Cosl driver driver pool
pool .
Quantity rate
Beban TUGT 11.883 | Jumlah pegawai 115 | 103,33
B.Sewa kendaraan 131,9 | Jumlah pegawai 115 1,15
Beban BBM Kend Operasional 97 | Jumlah pegawai 115 0,84
Total 12.112 105,32

Universitas Indonesia

Penerapan activity..., Siti Sarah, FE Ul, 2010.



33

C) Perhitungan biaya aktivitas pengawasan & pengendalian
Tabel 4.16 Perhitungan biaya aktivitas pengawasan & pengendalian

Dalam Juiaan Rupiah

. Cost driver Activity
Kelerangan Cosl pool Cost driver . pool
Quantily rale
KSPT 76.515 | jumtah KSPT 595 128,60
Kabangiol 8.455 | jumlah Kabangiol 52| 162,60
B.Sewa kendaraan 736,5 | jumlah pekerja 647 1,14
B.BBM Kend Operasional 543,7 | jumlah pekerja 647 0,84
Transportasi 28,49 | jumlah pekerja 14 2,04
Pepawal TUGT 1,486 | Jumlah gardu 14 106,14
Total 87.767 401,35

D) Perhitungan biaya aktivitas pemeliharaan peralatan tol

Tabel 4.17 Perhitungan biaya aktivitas pemeliharaan peralatan tol

Dalam Julaan Rupiah

Cost Cost Aclivily

Keterangan Cost driver driver pool

pool Quantity rale
Gaji TUGT i 1.486 | Jumlah gardu 14 [ 106,14
B.Sewa kendaraan 16 | Jumlah pegawai 14 1,14
B.BBM Kend Operasional 12 | Jumlah pegawai 14 0,86
Total 1.514 108,14

E) Perhitungan biaya aktivitas operasional peralatan tol

Tabel 4.18 Perhitungan biaya aktivitas operasional peralatan tol

Dalam Jutaan Rupiah

Cost | Activity
Cost . .

Kelerangan ol Cost driver driver pool

po Quanlity ; rate
Gaji TUGT 1.486 | Jumlah gardu 14 106,14
B .Sewa kendaraan 16 | Jumlah pegawai 14 1,14
B.BBM Kecnd Operasional 12 | Jumlah pegawai 14 0,86
Toral 1.514 108,14
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F). Perhilungan biaya aktivitas penerangan
Tabel 4.19 Perhitungan biaya aktivitas penerangan

Dalam Juizan Rupiah

Cosl Aclivity
Cost
Kecterangan Cost driver driver pool
pool
Quantity rate
Beban Listrik & Air Gerbang Tol 11.034 [ unit_gerbang 139 79,38
B.Pml.Mesin & Pembkit Listrik 1.274 | unit gerbang 139 9,17
B.Peny.Mesin & Pembkit Lisirik 576 | unit gerbang 139 4,14
Beban Bahan Bakar Mesin & -
Pembangkit Listrik 1.244 | unit_gerbang 139 8,95
B.Pml.HP Instalasi & Kelistrikan
Gerbang Tol 797 { unit_gerbang 139 573
Beban Peny Instalasi & Falisitas
Kelistrikan Gerbang Tol 124 | unit gerbang 139 0,89
B.Sewa kendaraan 29,03 | Jumlah pekerja 51 0,57
B.BBM Kend Qperasional 21,51 | Jummleh pekerja 51 0,42
Beban Tekhnisi 751 | Jumlah pekerja 31 14,73
Transportasi TUGT 28,49 | Jumlah pekerja 15 1,90
Pegawai TUGT 1.485 | Jumlah pekerja 15 99,00
TOTAL 17.364 224,88

G). Perhitungan biaya aktivitas pelengkap lain
Tabel 4.20 Perhitungan biaya aktivitas pelengkap lain

Dalam Jutaan Rupiah

Cost Cost Activity
Keterangan ool Cost driver driver pool
P Quantity rate

Beban Formulir Operasional

Lainnya 1.264 | Jumlah gardu 688 1,84
Beban Pengumpul Tol Lain-Lain 112 | Jumlah gardu 688 0,16
| Pegawai TUGT 1.485 | Jumlah gardu GBR 2,16
B.sewa kendaraan 16,36 { Jumlah gardu 688 0,02
BBM kend operasional 12,13 | Jumlah gardu 6E8 0,02
TOTAL 2.889 4,20
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H). Perhitungan biaya aktivitas pemeliharaan peralatan lain

Tabel 4.21 Perhitungan biaya aktivitas pemeliharaan peralatan tol

Dalam }ulaan Rupiah

Cost ) C_ost Aclivity
Kelerangan pool Cost driver drwc.r pool
Quantity rale
B.Penyusutan Gerbang Tol 10.280 [ Unit gerbang 139 73,96
B.Pml.Peralatan Komunikasi
Gerbang Tol 5.273 | Jumlah Alat 278 18,97
B.Pml HP Gerbang Tol 16,592 | Unit gerbang 139 [ 119,37
Beban Penyusutan Instalasi AC
Gerbang Tol 47 | Jumlah AC 1810 0,03
B.Pml.Inslalasi AC Gerbang Tol 1.629 | Jumlah AC 1810 0,90
Beban Tekhnisi 751 | Jumlah pekerja 3l 14,73
Beban Sewa kendaraan 29.03 | Jumlah pekerja 51 0,57
B.BBM Kend Operasional 21,51 | Jumlah pekerja 51 0,42
Transporiasi pegawai TUGT 28,49 | Jumlah pekerja 15 1,90
Pegawai TUGT 1.486 | Jumlah gardu 151 99,07
TOTAL 36.137 329,90

). Perhitungan biaya aktivitas ticketing
Tabel 4.22 Perhitungan biaya aktivitas ticketing

Dalam Jutaan Rupiah

Cost Aclivily
Cost . .

Keterangan pool Cost driver drwc_r pool

Quantity rate
Pegawai Ticketing 18.602 | Jumlah Pegewai 180 | 103,34
Gaji TUGT _ 1.486 | Jumlah pardu L5 09,07
Bcbun Stiwa kendaraan 204,90 Jun'.llah pegawoi 180 1,14
Beban BBM Kendaraan Qperasional 151,80 | Jumlah pepawai 180 0,84
Transportesi TUGT 28,49 | Jumlah pepawai 15 1,50
TOTAL 20473 206.29
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4.5 Perhitungan Biaya Gardu Pengumpulan Tol Menurut metede ABC

Setelah pengklasifikasian aktivitas, cost driver, dan pool rate activity
berikut akan dihitung berapa beban tiap-tiap gardu pengumpulan tol yang ada di
PT Jasa Marga (Persero) Tbk sesuai dengan jenis pelayanan, yaitu untuk ruas tol
tertutup akan meliputi gardu masuk {entrance) manual dan gardu entrance GTO
sedangkan untuk gardu tol exit akan meliputi gardu pembayaran e-fofl card dan

gardu pembayaran manual.
4.5.1 Perhitungan Biaya gardu Entrance dengan metode ABC

Aktivitas di pardu enfrance ini dibagi menjadi 2 jenis yaitu entrance
manval dan GTO. Pada gardu entrance manual terjadi ketika pelanggan masuk ke
jalan tol dan dilayani oleh petugas tol yang memberikan kartu KTM (kartu tanda
masuk). Petugas gardu tol akan mendapat KTM yang diserahkan oleh bagian
KSPT (kepala shift) ketika mulai bertugas di gardu tol. Setelah selesai tugas,
petugas pultol akan membuat berita acara serah terima sisa KTM dan KTM yang
telah dipakai pelanggan. Kashif akan mencocokan data pultol dengan peralatan tol
yang ada di gerbang tol dan kalau sesuai di lakukan serah terima hasil kerja dalam
bentuk folmutir.

Pada gardu entrance dengan menggunakan GTO ftidak ada pegawai
yang memberikan KTM (kartu tanda masuk), tapi diganti dengan alat operasional
khusus. Sesuai dengan standar pelayanan perusahaan jumlah pegawai di gardu
GTO, satu orang pegawai to]l dapat mengendalikan sekitar 5 gardu GTO.
Perubahan gardu entrance manual ke GTO ini tentunya akan sangat berpengaruh
terhadap beban pegawai dan beban lainnya di gardu tol. Hal ini terjadi karena ada
beberapa aktivitas yang berubah sesuai dengan fungsi yang baru. Untuk
menghitung biaya gardu tol pelayanan enfrance manual dan GTO dengan metode
ABC akan didasarkan pada berbagai aktivitas yang ada di gardu tol. Perhitungan
untuk masing-masing aktivitas gardu tol eufrance manual dan GTO ada di
lampiran 5 dan 6. Rincian dari masing-masing beban aktivitas gardu tol enirance
manual dan GTO ada di tabel 4.23.
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Tabel 4.23 Perhitungan beban gardu entrance dengan metode ABC

Dalam Jutaan Rupiah

Gardu Gardu
No | Kelerangan Aluivitas
Manual GTO
] .Pelayanan Pelanggan 345,04 84.64
I | Directcost |2 Operasional peralatan Pul-Tol 38,7 50,03
3. Pemeliharaan peralalan lol 35,57 35,57
4, Ticketing 13,84 13,84
1. Pelayanan Pelangpan 10,13 2,6
2. Operasional peralatan Pul-Tol 2,16 2,16
3. Pemeliharaan peralatan tol 2,16 2,16
11 Indirect cost 4. Tickeﬁng 51,96 51,96
5. Pengawasan & Pengendalian 127,57 127,57
6. Penerangan 6,16 5,81
7. Pemeliharaan peralatan lain 17,71 15,99
8. Aktivitas Pelengkap Lainnya 4,2 4,2
Total Biaya gardu 655,20 396,53

Dari tabel 4.23 di atas, total biaya gardu enfrance manual sebesar 655,2
juta rupiah untuk satu tahun dan untuk gardu GTO sebesar 396,53 juta rupiah.
Beban tersebut terdiri dari 2 bagian yaitu direct cost dan indirect cost yang paling
besar dari beban gardu tol tersebut adalah beban pegawai pengumpul tol serta

beban pengawasan dan pengendalian.

4.5.2 Perhitungan Biaya gardu tol Exit/pembayaran dengan matode ABC

Biaya operasional pada gardu exit/pembayaran manual dengan metode
ABC terbagi 2 sisten yaitu biaya gardu exif tertutup dan biaya gardu exit terbuka.
Perbedaan dari 2 sistem tersebut adalah pada sistem tertutup pengguna jalan akan
memberikan kartu KTM  yang menunjukan asal gerbang kendaraan dan
dikenakan tarif tol yang berbeda-beda. Sedangkan untuk sistem terbuka tidak ada
KTM dan dari gerbang manapun semua pelanggan ditetapkan satu tarif

Aktivitas pada gardu pembayaran ini dilakukan pada saat pelanggan
keluar jalan tol. Pada saat transaksi terjadi, pegawai tol akan menekan gol
kendaraan dan asal gerbang tol kemudian menerima uang dari pelanggan sesuai
dengan tarif dan asal gerbang, setelah itu petugas memberikan tanda terima. Pada

saat bertugas pegawai tol telah dibekali oleh kashif uang kembalian (receh).
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Semua peralatan yang ada di gardu tol akan terkoneksi langsung dengan alat
pembaca transaksi yang berada di gerbang tol.

Pada gerbang tol dengan sistem terbuka setelah tugas selesai pegawai
pultol membuat setoran pendapatan tol (SPT) yang disertai sisa vang kembalian,
Uang pendapatan diserahkan kepada bagian TUGT (Tata usaha gerbang tol) untuk
dihitung dan dicocokan dengan jumlah yang ada di SPT. Pegawai puitol akan
melapor ke kashif atas transaksi yang terjadi dan kashift membandingkan dengan
data yang ada di monitor, kemudian menandatangani SPT yang telah dievaluasi.
Pada gerbang tol dengan sistem tertutup setelah tugas selesai pegawai puitol
membawa 2 kotak yang | hasil pendapatan tol dan | lagi berisi KTM. Petugas
pultol akan membuat setoran pendapatan tol (SPT} yang disertai sisa uang
kembalian diserahkan kepada bagian TUGT (Tata usaha gerbang tol} untuk
dihitung dan dicocokan dengan jumlah yang ada di SPT. Kemudian petugas pultol
akan menghitung KTM yang ada dan diklasifikaiskan sesuai asal gerbang dan
golongan mobil, kemudian dilaporkan kepada kashif.

Uang hasil pendapatan tol di simpan dalam brankas, kemudian uang akan
diserahkan kepada bank penjemput dalam satu hari kerja selama 2 kali
penjemputan, dan pada hari libur hanya satu kali penjemputan. Tanda terima bank
merupakan salah satu bukti penyetoran uang ke bank dan disampaikan ke pada
bagian keuangan untuk dicatat sebagi pendapatan tol harian. Berikut rincian gardu
tol exit,

1. Biaya gardu Exit Manual Tertutup
2. Biaya pardu Exit Manual Terbuka
3. Biaya gardu Exit —e toll card

Pada gardu exit dengan e-fo!l card menurut standar perusahaan satu orang
pegawai pengumpul tol dapat mengawasi 3 gardu tol. Hal ini akan sangat
berpengaruh terhadap beban pegawai dan beban lain seperti beban transportast,
beban pemeliharaan gardu, beban AC, beban listrik dan lainnya. Perhitungan
beban aktivitas untuk tiap gardu tol exit manual dan e-foll card dapat dilibat pada
lampiran 5 dan 6. Rincian dari masing-masing beban aktivitas gardu tol exir
manual sistem tertutup, exif manual sistem terbuka dan e-roll card dapat dilihat
pada tabel 4.24 dan 4.25.
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Tabel 4.24 Perhitungan beban gardu exif sistem tertutup & sistem terbuka

Dalam Jutaan Rupiah

. Exit Exit

No | Kelerangan Aklivitas Sistem | Sistem
Terlutup | Terbuka
1 .Pelayanan Pelanggan 345,04 | 345,04
1 | Direct cost 2. Operasional peralatan Pul-Tol 38,70 38,14
3. Pemeliharaan peralatan tol 35,57 35,06
4. Ticketing 12,94 12,94
1. Pelayanan Pelanggan 10,13 10,13
2. Opemasional peralatan Pul-Tol 2,16 2,16
3. Pemeliharaan peralatan tol 2,16 2,16
4. Tickeling 51,96 -
H | Indirect cost | 5. Pengawasan & Pengendalian 127,57 § 127,57
6. Pencrangan _ 6,16 6,16
7. Pemeliharaan peralatan lain 17,71 17,71
8. Pelengkap Lain ' 4,2 4.2
9. Penghitung uang 23,03 23,03
__Total Biaya '5ardu 677,33 | 624,30

Berikut data biaya gardu tol yang menggunakan e-toll card

Tabel 4.25 Perhitungan beban gardu (exit) dengan e-toll card

Dalam Julaan Rupiah
. Exit Sistem E-tof!
No | Keterangan Aktivitas Card
1 .Pelayanan Pelanggan 128,04
. 2. Operasional peralatan Pul-Tol 38,14
I | Direct cost 3. Pemeliharaan peralatan tol 33,06
4. Tickeling 7,38
1. Pelayanan Pelanggan 2,86
2. Operasional peralatan Pul-Tol 2,16
3. Pemeliharaan peralatan tol 2,16
IT | Indirect cosl | 4. Pengawasan & Pengenda[ian 127,57
5. Pencrangan ) 5,81
6. Pemeliharaan peralatan lain 15,99
3. Pelengkap Lain 4,2
Total Biaye pardu 369,37
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4.6 Perbandingan Biaya gardu fol yang berlaku di perusahaan dengan
perhitungan metode ABC.

Dari perhitungan di atas dapat diperbandingkan antara beban perusahaan
yang sedang berlaku dengan beban gardu yang dihitung dengan menggunakan
metode ABC. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut,

. Perhitungan beban gardu tol yang sedang berlaku di perusahaan adalah

Tabel 4.26 Perhitungan beban pengumpul tol yang berlaku

Dalam Jutaan Rupiah
No Jumlah Beban Jumlah Gardu Tol | Biaya Per-Gardu Tol

1. 485.011 688 705

Jumlah beban untuk setiap gardu pelayanan pengumpul tol di perusahaan
dalam satu tahun yaitu sekitar 705 juta.
2 Perhitungan beban gardu tol dengan pendekatan metode ABC

Tabel 4.27 Perhitungan beban gardu tol menurut metode ABC

Dalam Jutaan Rupiah

No Janis Gardu Biaya per-Tahun
1. | Gardu entrance manual 655,20
2. | Gardu tol entrance dengan GTO 396,53
3. | Gardu exit manual sistem tertutup 677,33
4, | Gardu exir manual sistem terbuka 624,30
5. | Gardu Pembayaran E-Toll Card 369,37

Dari tabel 4.26 di atas dapat dilihat bahwa untuk perhitungan biaya gardu
tol yang berlaku di perusahaan cukup dengan membagi beban pengumpul tol
dengan jumlah gardu operasi. Perhitungan beban gardu tol dengan menggunakan
pendekatan metode ABC, maka terlebih dahulu ditetapkan jenis gardu pelayanan
tol yang ada di perusahaan. Kemudian menentukan aktivitas masing-masing
jenis gardu tol. Setiap gardu tol pasti mempunyai aktivitas yang berbeda, schingga
biaya yang terserap oleh masing-masing jenis gardu tol akan disesuaikan dengan

aktivitas yang menunjangnya.
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Biaya operasional gardu tol menurut sistem konvensional akan
menghasilkan biaya yang sama untuk semua jenis pclayanan di gardu tol. Disini
membuktikan bahwa pada perhitungan dengan konvensional, sebenarnya akan
mengandung biaya-biaya yang tidak dikonsumsi oleh gardu tol tersebut. Metode
ABC menjembatani masalah tersebut, dimana perhilungan beban operasional
gardu tol akan di klasifikasikan sesuai jenis pelayanan yang diberikan pada
pelanggan dan aktivitas-aktivitas di setiap gardu tol.

Perhitungan beban operasional gardu tol dengan pendekatan metode ABC
tersebut menghasilkan 5 beban gardu tol yang berbeda-beda sesuai aktivitas
gardu tol. Dari 5 beban gardu tol tersebut yang paling besar adalah untuk gardu
pelayanan emtrance manual yaitu mencapai sekitar 677 juta rupiah pertahun,
sedangkan beban yang paling kecil yaitu untuk beban pengoperasian gardu tol
pelayanan pembayaran dengan sistem e-toll card yaitu mencapai 369 juta rupiah

per-tahun,

4.6.1 Analisa perbandingan beban gardu tol konvensional dan sistem
ABC.

Hasil perhitungan beban gardu tol dengan sistem konvensional hanya
menghasilkan beban yang sama untuk semua jenis gardu pelayanan tol. Hal ini
berbeda dengan hasil perhitungan metode ABC dimana ada 5 (lima) beban gardu
tol yang berbeda-beda sesuai dengan jenis pelayanan kepada pelanggan tol. Pada
labet 4.28 dapat dilihat perbandingan beban untuk perhitungan konvensional dan
dengan metode ABC.

Tabel 2.28 Perbandingan beban gardu tol sistem konvensional dan ABC

Dalam Juiaan Rupiah
. Beban Gardu Tol - o
No Janis Gardu ABC | Konvensional Selisih %
1 2 3 4 5=4-3 | 6=5.4
1 | entrance manual 655,20 705 49.8 7%
2. | entrance dengan GTO 396,53 705 308,47 44%
3. | exif manual sistem lerlutup 677,33 705 27,67 4%
4. | exit manual sistem lerbuka 624,30 705 80,7 11%
5. | E-Toll Card 369,37 705 335,63 48%
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Pada tabel 4.28  beban gardu tol dengan perhitungan konvensional
terdapat selisih beban jika dibandingkan dengan metode ABC. Selisih tersebut
menunjukan beban yang sebenarnya tidak dikonsumst oleh gardu tol. Perhitungan
ABC diharapkan menghasilkan beban gardu tol yang lebih akurat karena
didasarkan atas aktivitas yang ada di masing-masing gardu tol dalam pelayanan

kepada pelanggan.

4.7 Analisa penerapan E-Toll Card dan GTO di gardu tol
4.7.1 Analisa penerapan E-Toll card pada efisiensi biaya pengumpul tol.

Berikut perbandingan biaya yang dikeluarkan perusahaan ketika memakai

pembayaran dengan uang tunai dan dengan E-foll Card.
Tabel 4.29 Perbandingan beban gardu tol e-foll card dengan sistem manual

Dalam jutaan rupiah

Beban gardu exit Beban gardu exit sistem .
No e-toll card terbuka Selisih %
] 2 3 4=23 | 5=43
1 369,37 624,30 -254.93 | 41%

Dari hasil perbandingan tersebut dapat dilihat bahwa beban gardu tol
pembayaran sistem terbuka yang menggunakan manual (tunai) untuk satu tahun
adalah sekitar 624 juta rupiah dan untuk gardu pelayanan pembayaran dengan
sistem e-foll card beban per-tahun sekitar 369 juta rupiah. Maka dari hasil
perbandingan dua gardu pelayanan pembayaran tersebut terjadi efisiensi biaya
sekitar 255 juta rupiah, atau setara dengan 41% per-tahun untuk tiap gardu tol

exit. Rincian efisiensi yang dicapai ada di tabel 4.30.
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Dalam Juiaan Rupiah
Beban gardu Beban cfisiensi
No Kelerangan exit Sistem Gardu
Terbuka e-toll card Rp %
1 2 3 4 5=4-3 | 6=5/3
Direcl cost
1. | Pelayanan Pelanggan 345,04 128,04 -217 63%
2. | Operasional peralatan pul-tot 38,14 38,14 -
3. | Pemeliharaan peralatan Lol 35,06 35,06 -
4. | Ticketing 12,94 7,38 6| 43%
Indirect cost
5. | Pelayanan Pelangpan 10,13 2,86 =T 2%
6. | Operasional peralatan pul-tol 2,16 2,16 - -
7. | Pemeliharaan peralatan tol 2,16 2,16 - -
8. | Penpawasan & Penpgendalian 127,57 127,57 - -
9. | Penerangan 6,16 5,81 -0,35 6%
10. | Pemeliharaan & perbaikan lain 17,71 15,99 -1.72 10%
L1. | Pelengkap Lainnya 4,20 4,20 - -
Penghitung & penyetoran
12. | vang 23,03 - -23 | 100%
Total 624,30 369,37 2551 41%

Dari perbandingan di tabel 4.29, maka terjadi efisiensi sebesar 255 juta rupiah

atau setara dengan 41%, sesuai tabel 4.30 berikut efisiensi yang dicapai:

1.

Jumlah beban pegawai pultol

Pengumpul tol, yang tadinya satu gardu dijabat oleh satu orang pultol, maka
dengan e-toll card ada penghematan dimana sesuai dengan standar
perusahaan, satu orang pultol dapat mengendalikan sebanyak 3 GTO
(gardu tol otomatis). Secara nominal dari penggunaan e-foll card ini
penghematan beban pegawai untuk 1 gardu dalam satu tahun sekitar 217
juta rupiah.

Jumnlah beban pegawai Tata Usaha Gerbang Tol gerbang

Pada pembayaran normal, pegawai TU (tata usaha) gerbang bertugas
sebagai penghitung uang penghasilan tol yang diserahkan oleh pultol dan
kemudian menyetorkan ke bank penampung pendapatan tol. Setelah
penggunaan  e-foll card ini, petugas TU tersebut tidak diperlukan lagi
karena pendapatan tol langsung ter-kredit di rekening koran bank. Sehingga
atas hal ini perusahaan dapat menghemat beban pegawai sekitar 23 juta

rupiah per-gardu tol pertahun.
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3. Biaya peralatan pelengkap kerja akan berkurang seperti penggunaan AC,
peralatan lain, ticketing dan beban transportasi. Efisiensi sekitar 15 juta

rupiah per-gardu tol pertahun.

4.7.2 Analisa penerapan GTO (Gerbang Tol Otomatis) pada efisienst biaya

pengumpul tol.

Tabel 431 Perbandingan gardu tol yang dtoperasikan dengan manual dan

elektronilk tahun 2009
Dala gardu tol Data gardu tol belum
Data gardu tol operasi -
No Elekironik clektronik i
Entrance Exit GTO | E-toll card Entrance Exit
1. 156 532 17 6 139 526 -

Dari tabel 4.31 gardu tol dengan fasilitas GTO di perusahaan baru
berjumlah 17 buah, sedangkan perusahaan masih mengaktifkan gardu entrance
manual sebanyak 139 buah gardu. Sebaiknya manajemen menambah kapasitas
GTO tersebut karena terbukti dari struktur biaya akan lebih murah untuk :

operasional perusahaan.

Tabel 4.32 Perbandingan beban gardu (entrance)} GTO dan Manual

Dalam jutean rupiah

Beban gardu entrance Bceban gardu
No Selisih %
GTO enfrance manual
1 2 3 4=23 | 5=43 :
1 396,53 655,20 258,67 39%

Pada tabel 4.32 terdapat selisih beban untuk gardu tol enfrance manual
dan GTO sebesar 259 juta rupiah atau terjadi efisiensi sekitar 39% per-tahun,

efisiensi yang dicapai diantaranya adalah :
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o Jumlah pegawai pultol satu orang untuk satu gardu tol menjadi satu orang
untuk 5 gardu tol. Efisiensi biaya pegawai sebesar 260 juta rupiah.

» Beban transportasi/antar jemput pegawai lebih kecil sekitar 7,5 juta
rupiah.

o Biaya AC efisiensi sekitar 1,7 dan pemeliharaan juta rupiah.

+ Biaya peralatan tol bertambah scbesar (11,33) juta rupiah

4.7.3 Analisa penerapan e-toll card pada efektivitas operasional perusahaan

Penerapan e-foll card di PT Jasa Marga (Persero) merupakan terobosan

baru yang sangat baik bagi operasional perusahaan. Dengan penerapan e-toll card

ini banyak manfaat yang akan di capai oleh perusahaan terutama dalam

meningkatkan efektivitas operasional perusahaan. Hal inj disebabkan banyak hal

positif yang akan dicapai perusahaan dengan penerapan e-toll card terutama

dalam segi operasional perusahaan. Adapun hal-hal yang menunjang peningkatan

efektivitas operasional perusahaan dengan penerapan e-fofl card tersebut adalah

sebagai berikut,

1.

Pengadaan uang kembalian

Dengan penerapan e-foll card ini  kebutuhan perusahaan terhadap uang
kembalian atau receh akan tidak ada. Meskipun selama ini pengadaan uang
kembalian di tangani olch sebuah bank penjemputan uang penghasilan tol,
tapi pada saat-saat tertentu bank tersebut tidak sanggup menyediakan uang
kembalian sesuai target harian. Maka perusahaan harus bekerja keras untuk
tetap menyediakan uang kembalian, Sedangkan secara umum uang kembalian
sangal berperan dalam transaksi di gardu tol, ketika uang kembalian tidak ada,
maka akan menghambat transaksi operasional perusahaan.

Pendapatan tol langsung di autocredit di bank pengumpulan tol, sehingga
pendapatan to! langsung masuk ke rekening bank secara otomatis.

Penyetoran vang ke Bank di gerbang tol

Dengan penerapan e-foll card otomatis tidak ada vang hasit tol yang transit di
gerbang tol. Karena pada jam-jam tertentu kemungkinan ada pendapatan tol

yang belum diambi! oleh bank penampung, sehingga menimbulkan resiko
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dalam keamanan pendapatan tol. Setelah ada e-foll card masalah tersebut
dapat teratasi.

. Pengendalian internal atas pendapatan tol di lapangan

Penerapan e-roll card ini sangat baik bagi perusahaan dalam hal pengendalian
intern pendapatan tol di lapangan. Bagaimanapun kebocoran sering terjadi di
perusahaan, apalagi perusahaan tol seperti PT Jasa Marga (Persero) Tbk
dengan lokasi trapnsaksi yang tersebar di berbagai wilayah dan gardu
operasional sebanyak 688 buah, perusahaan membutuhkan strategi untuk
mengawasi dan mengendalikan operasional secara baik. Tetapi kebocoran
akan selalu terjadi, oleh karena itu penerapan e-foll card ini merupakan
solusi bagi perusahaan dalam pengendalian internal atas pendapatan tol.

. Peningkatan pelayanan bagi konsumen

Dengan penerapan e-foll card ini akan memberikan pelayanan kepada
konsumen yang praktis dan mudah. Dengan standar operasi pelayanan
pembayaran selama 9 detik, maka dengan e-foll card menjadi 4 detik.
Konsumen tidak perlu menyediakan uang receh dan tinggal menempelkan
kartu e-roll card pada alat yang telah terpasang. Dengan transaksi yang cepat
ini, kemungkinan antrian panjang di gardu pembayaran akan tidak ada,
sehingga menjadi salah satu solusi bagi kemacetan di jalan tol.

. Peningkatan kompetitif perusahaan jalan tol

Penerapan e-foll card ini akan meningkatkan kompetitif perusahaan jalan tol,
dengan pengembangan pelayanan yang praktis, mudah dan sejalan dengan
perkembangan tekhnologi, merupakan tututan konsumen dewasa ini.

. Penerimaan fee dari bank pengumpul tol

Perusahaan berhak mendapatkan fee (nilai komersial) dari bank yang dihitung

berdasarkan dari prosentase total nilai transaksi yang dilakukan.
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4.7.4 Pencrapan metode ABC pada perhitungan biaya gardu tol sebagai alat
untuk ABM (Aetivity Based Management).

Dari hasil perhitungan biaya pengumpulan tol yang ada di perusahaan,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan beban yang di serap ketika
menggunakan transaksi manual dan transaksi lewal bantuan tekhnolopi atau
mesin. Perbedaan beban yang dihasilkan dari transaksi pelayanan tol entrance dan
exit adalah sebagai berikut, o
l. Gardu tol enmfrance (masuk) setelah menggunakan peralatan GTO ada

efisiensi sebesar 258 juta rupiah atau setara dengan 39% untuk tiap gardu tol
dalam satu tahun.

2. Gardu tol exit / pembayaran  setelah menggunakan e-foll card ada efisiensi
sebesar 258 juta rupiah atau setara dengan 41% untuk tiap gardu tol dalam
satu tahun.

Selain hal tersebut sesuai tabel 4.31 Perbandingan gardu tol yang

dioperasikandengan manual dan elektronilk tahun 2009, maka dengan mengganti

seluruh gardu tol entrance manual yang masih ada dengan GTO efisiensi yang

dicapai seperti terdapat pada tabel 4.33.

Tabel 4.33 Efisiensi pada gardu Entrance GTO

Dalam julaan rupiah

Jumlah gardu tol Jumlah
No Kelcrangan Beban gardu
Manual elisiensi
1. Gardu entrance manual 655,20 139 91.073
2, Gardu entrance GTO 396,53 139 55.118
Tolal efisiensi 258,67 139 35.955

Berdasarkan perbandinan perhitungan tersebut terdapat efisiensi biaya
yang diserap dalam aktivitas pengumpulan tol baik yang di gardu entrance
maupun gardu exit. Masing-masing efisiensi yang dicapai adalah untuk gardu
masuk tol (entrance) sekitar 258 juta rupiah atau setara dengana 39% dan

untuk gardu pembayaran (exif) sekitar 255 juta rupiah atau setara dengan 41%.
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Pada tahun 2009 gardu operasional entrance GTO yang telah beroperasi
adalah sebanyak 17 gardu yang terdapat di cabang Purbaleunyi dan gardu exit
e-toll card sebanyak 6 buah gardu yang terdapat di cabang CTC ( ruas tol dalam
kota). Berdasarkan tabel perbandingan 4.37, maka masih banyak gardu
operasional yang belum dioptimalkan dengan sistem GTO atau e-foll card.
Padahal dari perbandingan di atas penggunaan GTO dan e-toll card itu
menunjukan adanya efisiensi biaya yang dicapai perusahaan. Hasil tersebut
sebenarnya  sangat berguna bagi manajemen untuk menentukan Kkinerja
perusahaan pada masa yang akan datang atau sering disebut sebagai ABM
(Activity based management). Selain hal efisiensi di atas, maka dengan analisa
pengguna jalan tol di Jabotabek pada tahun 2009 tercatat setiap hari sekitar
1.510.000 kendaraan lewat jalan to! untuk golongan satu, adapun grafiknya

sebagai berikut :

Volume Lalu lintas Transaksi Par-Han
= 1.600
3 1.400 h\
£ 1.200 N\
E 1.000 \\
g 800 \
- 600 A --
g4 400 N\
-§ 200 \,._________4
g - - : e ————
1 2 3 5
Golongan Kendaraan

Dari grafik di atas jumlah kendaraan yang [ewat di jalan tol wilayah
Jabotabek adalah kendaraan golongan satu, hal ini sesuai dengan penggunaan e-
toll card yang mengkhususkan untuk kendaraan golongan satu. Informasi ini
sangat menunjang manajemen dalam pengambilan keputusan dalam ABM
(activity based management). Fokus ABM adalah untuk mengatur aktivitas yang
dapat mengurangi biaya dan menambah nilai lebih bagi konsumen. Atas dasar
informasi dari ABC yang ada, maka manajemen dapat memutuskan jasa mana
yang harus di kembangkan dan aktivitas yang akan di gunakan. Dengan

penerapan ABC atas perhitungan beban gardu tol yang ada di perusahaan, maka
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hal tersebut dapat menjadi informasi yang berguna bagi manajemen dalam

pengambilan keputusan operasional. Keputusan tersebut tentunya harus dapat

meningkatkan profitabilitas yang diharapkan oleh perusahaan, Scsuai informasi

ABC di atas, berikut ABM yang dapat diambil oleh manajemen dalam

operasional perusahaan yaitu:

1.

Penentuan anggaran biaya pengumpulan tol

Dengan data ABC diatas perusahaan dapat membuat anggaran biaya

pengumpul tol yang dibutuhkan yaitu dengan cara mengalikan aktivitas setiap

gardu tol yang terbentuk dengan banyaknya gardu bersangkutan.

Kebijakan menambah kapasitas e-toll card

Karena penerapan e-foll card sangat bermanfaat bagi peningkatan efisiensi

dan efektivitas perusahan, maka seharusnya manajemen menambah fasilitas

e-foll card ini di ruas-ruas dan cabang-cabang yang stategis, sampai sekarang

penerapan e-foll card baru di ruas dalam kota cabang CTC, maka perusahaan

memungkinkan untuk menambah fasilitas tersebut di ruas-ruas Jabotabek hal

ini didasarkan pada,

» Efisiensi yang yang dicapai dari perhitungan ABC

» Rata-rata pengguna jalan tol tiap hari sekitar 1,5 juta di Jabotabek adalah
kendaraan golongan satu yang mana merupakan fokus dari e-toll card.

e Secara umum konsumen adalah pekerja rutin yang menggunakan sarana

jalan tol, yang secara umum sudah terbiasa dengan akses tekhnologi.

Adapun ruas-ruas yang dapat dikembangkan penggunaan e-rofl card adalah

sebagai berikut:

a. Jalan tol Jagorawi, Jalan tol Jakarta Tangerang dan Jalan tol Cikampek
Sebagian besar konsumen yang menggunakan lajur ini adalah penduduk
sekitar kota Bogor, Cibubur, Depok, Tangerang dan Bekasi yang berkerja
di Jakarta. Sehingga pengpunaan e-foll card sangat memadai karena
kebanyakan konsumen sudah terbiasa dengan akses tekhnologi dan
kepraktisan dalam transaksi. Hal ini dibutuhkan terutama pada saat jam
masuk kerja dan jam pulang, biasanya antrian panjang di gardu tol sering

terjadi. Dengan transaksi yang material dan lalu lintas yang padat maka
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kemungkinan penerapan e-foll card akan sangat menguntungkan
perusahaan terutama dari segi pengendalian pendapatan tol.
b. Jalan tol Cipularang

Jalan tol Cipularang sebagai penghubung kota Jakarta dan Bandung,
dimana kota Bandung sebagai salah satu tujuan wisata mingguan dari
penduduk Jakarta. Dengan pengamatan segmen konsumen dan total
transaksi yang material manajemen perlu mengembangkan e-toll card di
lajur ini.

3. Kebijakan menambah kapasitas gardu tol GTO
Seharusnya perusahaan dapat merubah semua gardu tol enfrance yang manual
dengan GTO, karena efisiensi yang akan dicapai sangat signifikan.

4. Analisa cabang yang telah mencapai titik jenuh, maka pemakaian e-toll card
merupakan solusi untuk meningkatkan efisiensi dan profitabilitas bagi cabang
tersebut.

5. Meningkatkan sosialisasi penggunaan e-toll card kepada masyarakat, agar

e-toll card lebih dikenal oleh konsumen jalan tol.

Dengan penerapan ABM tersebut, maka diharapkan akan meningkatkan
efisiensi biaya operasional, peningkatan profit dan tentunya hasil akhir akan
mempengaruhi nilai tambah bagi konsumen. Nilai tambah bagi konsumen dengan
adanya pelayanan gardu tol e-foll card dan GTO adalah transaksi lebih mudah,
prakitis, tidak ada antrian lama di gardu tol dan secara keseluruhan diharapkan

dapat mempercepat perjalanan di jalan tol.
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BAB 3
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pengoperasian e-foll card dan gardu tol otomastis (GTO) di PT Jasa Marga

(Persero) Tbk merupakan suatu terobosan yang baik bagi operasional perusahaan.

Berikut kesimpulan dari hasil penelitian atas pengoperasian dan aktivitas-aktivitas

yang ada di bagian pengumpulan tol PT Jasa Marga(Persero) Tbk:

1.

Pada saat inl belum ada mekanisme yang baku untuk menghitung berapa
beban setiap gardu tol di perusahaan per-tahun. Perhitungan biaya per-gardu
tol dilakukan dengan cara membagi semua beban pengumpul tol dengan
jumlah semua gardu tol, dart perhitungan tersebut didapat hasil beban setiap
gardu tol adalah sebesar 705 juta rupiah per-tahun.

Beban gardu tol dengan metode ABC (activity based costing) dilakukan
dengan analisa jenis pelayanan dan aktivitas dalam setiap di gardu tol,
dimana dari hasil analisa tersebut ada 5 jenis gardu tol. Berikut rincian dari

beban jenis gardu tol per-tahun yang disajikan dalam jutaan rupiah yaitu:

1. Beban Gardu enfrance manual 655,20
2. Beban Gardu tol entrance dengan GTO 396,53
3. Beban Gardu exir manual sistem tertutup 677,33
4. Beban Gardu exif manual sistem terbuka 624,30
5. Beban Gardu Pembayaran E-Toll Card 369,37

Analisa perbandingan yang dilakukan atas beban gardu tol dengan metode
ABC untuk gardu tol entrance manual dan GTO, maka dihasilkan bahwa
penerapan GTO untuk gardu tol entrance terjadi efisiensi beban sekitar
258,67 juta rupiah pertahun atau setara dengan 39% jika dibandingkan

dengan gardu tol entrance manual.

Analisa perbandingan yang dilakukan atas beban gardu tol dengan metode

ABC pada tiap beban gardu tol exit/pembayaran manual dan sistem e-foll
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card, maka dihasilkan bahwa dengan penerapan e-foll card tersebut terjadi

efisiensi beban gardu tol yang cukup signifikan yaitu sekitar 255 juta

rupiah pertahun atau setara dengan 41% jika dibandingkan dengan gardu tol
manual.

Penerapan e-foll card pada pembayaran tol ini akan sangat mendukung

efektivitas operasional peruszhaan yaitu,

a. uang transaksi langsung dikredit di bank penampungan.

b. Tidak ada uang pendapatan tol yang transit di gerbang tol

c. Tidak ada aktivitas persiapan vang receh (ukem), perhitungan uang dan
penyetoran vang di gerbang tol, yang berarti akan mengurangi jumlah
tenaga kerja dan meningkatkan pengendalian pendapatan tol.

d. Sarana untuk pengendalian interal terhadap pendapatan tol di lapangan,
karena dengan tempat operasional jalan tol yang tersebar di beberapa
wilayah, maka e-toll card salah satu cara untuk mengendalikan
pendapatan tol.

e. Meningkatkan pelayanan yang praktis dan mudah bagi konsumen
disesuaikan dengan tuntutan jaman yang mengaitkan teknologi yang
sedang berkembang dalam operasional perusahaan.

f. Penerapan e-toll card merupakan salah satu solusi kemacetan di jalan
tol.

Informasi ABC tersebut akan menjadi sarana bagi ABM (activity based
management) untuk memutuskan operasional mana yang akan dipakai
perusahaan. Fokus ABM adalah analisa atas aktivitas yang mengurangi
beban produksi, profitabilitas dan nilai tambah bagi konsumen. Berikut
hal-hal yang dapat diputuskan oleh manajemen berdasarkan informasi ABC
yaitu,

a. Penentuan anggaran biaya pengumplan tol akan lebih tepat.

b. Merubah semua gardu enfrance manual dengan GTO, karena efisiensi
yang akan dicapai cukup tinggi yaitu sekitar 36 milyar per-tahun.

c. Menambah kapasitas e-toll card terutama di cabang-cabang strategis

dan cabang yang telah mencapai titik jenuh. Misalnya dengan analisa
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konsumen dari akses tekhnologi, budaya dan jumiah pemakai jalan tol
secara rutin, maka perusahaan bisa membuat kebijakan 25% dari setiap
cabang di scluruh Jabotabek menggunakan sistem pembayaran e-foll
card.

d. Penambahan gardu e-toll card akan menambah nilai tambah bagi
konsumen, karena transaksi di gardu tol lebih mudah, praktis, tidak usah
menyediakan uang receh, tidak ada antrian lama di gardu tol dan secara
keseluruhan diharapkan e-foll card dapat mempercepat perjalanan di

jalan tol.

Dengan paparan di atas, maka Penerapan Activity Based Costing untuk

biaya gardu pelayanan tol sebagai dasar perhitungan efisiensi yang dicapai atas

pemakaian E-Toll Card & Gardu tol otomasti bisa dibuktikan. Karena dari hasil

perhitungan dengan metode ABC tersebut dapat menentukan berapa jumlah beban

setiap gardu pelayanan tol, efisiensi yang dicapai setiap gardu tol dengan penerapan

GTO (gardu tol otomatis) untuk gardu masuk (enfrance), dan e-foll card untuk

gardu tol exit/pembayaran

5.2 Keterbatasan Penelitian

a.

IFRIC (International Financial Reporting Interpretation Committee) 12.
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) berencana mengadopsi IFRIC (International
Financial Reportinng Interpretation Commitiee) 12 perihal Service
Concession Arrangements dalam ISAK no.16 “Perjanjian konsesi jasa”,
yang akan berlaku mulai 1 Januari 2012. Kaitannya dengan PT Jasa Marga
(Persero) Tbk yaitu sejak UU No. 38 tahun 2004 ditetapkan fungsi
perusahaan berubah dari regulator menjadi operator jalan tol, maka
perusahaan mulai tahun 2012 sudah harus menggunakan IFRIC 12 ini
sebagai acuan dalam pencatatan aktiva jalan tol. Dimana dar aktiva tetap
menjadi aktiva tidak berwujud. Dengan perubahan UU no.38 tersebut
perusahaan telah mengganti klasifikasi aktiva tetap jalan tol yaitu sebagai
berikut:
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Tabel 5.1 Pencatatan aktiva jalan tol
sebelum dan sesudah UU no.38 , 2004

Keterangan
No Pencatatan Aktiva Jalan Tol

1. | Sebelum UU No.38 tahun
2004
2. | Sesudah UU No.38 tahun
2004

Perolehan Aktiva Jalan tol

Hak Penpuasaan Aktiva Jalan tol

Kaitannya dengan tesis ini, kemungkinan mulai tahun 2012 aktiva gerbang
tol dan aktiva gardu tol yang dalam penelitian ini masih sebagai katagori
aktiva dengan jumlah beban penyusutan yang mempengaruhi biaya per-
gardu tol, sesuai dengan IFRIC 12 akan berubah menjadi aktiva tidak
berwujud yang diamortisasi sesual sisa masa konsesi. Maka penelitian
metode ABC kedepan jumlah aktiva gerbang tol dan aktiva gardu tol
tersebut tidak ada dan diganti dengan jumlah aktiva tidak berwujud yang
diamortisasi. Peribal IFRIC 12 bisa dilihat di lampiran lampiran 8.

Cost driver untuk penelitian imi masih secara global yang didapat lewat
wawancara dan analisa biaya transaksi, mungkin untuk penelitian
selanjutnya cost driver yang di hasilkan dapat lebih luas lagi dengan driver
fracing sampai ke aktivitas pelayanan per-konsumen dan keuntungan

konsumen dari penggunaan jalan tol jika dibandingkan dengan jalan alter:.

5.3 Saran

Berikut beberapa saran dalam penulisan tesis ini yaitu,

1.

Perusahaan harus meningkatkan sosialisasi penggunaan e-foll card kepada
masyarakat pengguna jalan tol. Karena sampai saat ini masih banyak
pelanggan jalan tol belum tahu keberadaan e-foll card.

Perusahaan lebih baik mengganti semua pelayanan gardu entrance dengan
gardu tol otomatis (GTO), dengan penggantian tersebut perusahaan dapat
menghemat biaya sekitar 36 milyar rupiah dalam satu tahun.

Universitas Indonesia
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3. Membuat satu kartu e-foll card yang dapat dipakai dibeberapa ruas tol dan
bisa di pakai dalam berbagai transaksi, sechingga pengguna jalan tol
mendapat keuntungan lebih. Sampai saat ini penggunaan e-foll card hanya
terbatas untuk pembayarazn jalan tol, belanja di Indomart dan SPBU.
Sebaiknya perusahaan bekerjasama dengan pemerintah dalam hal ini BI
(Bank Indonesia) sebagai bank sentral yang dapat mengkoordinir seluruh
perbankan di Indonesia.

Universitas Indonesia
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Lampiran 3

Gajl Pegawal Pengumpul Tol 167341 |fumlah pegawai 2,167 772
Tunjangan & Lembur Pengumped 12281 |Jumiah pegawai 2,167 5.7
Beban Kesehatan Pegawal 14,269 [noninh pegawai 2,167 0.6
Bonus, Insenlf dan Pesangon 13,4 fjumlah pegawai 2,167 6.2
Beban Asurans] Tenaga Kerja 4,767 |iumlah pegawai 2167 22
Heban Penziun Pep mwal 7,692 |jenlsh pegawai 2,167 a5
Beban Pakalan Dinas & Kelergkapanmya 1.12% |jumloh pegavai 2,167 0.5
Beban Rekreasi Pegewai 173 |umleh pegawsi 2,167 0.1
Beban Pencegahan Peryakit Akibal Kerja 1,635 |jumleh pegawai 2,167 111
Beban Kursus & Training 148 [jumlah aktivitns 2167 0.3
|Beban Keselamatan Kerja 96 |jumlah aktivilas 2,167 D.04
lBeban Makan & Mrwm Pegavwal 382 |jumlah akrivilas b ALY 0.2

Baban ggnml gngumgul tol par-gardu 227 544 103

Beban
Aklivilas Peogumpu Tl Cost driver Lahap
B Y IRI%

12,208 jumiah pegawal 16.04

Beban Pakalan Dinas & Keleng kapanmya 353 Jumiah pegavwal 726 0.50
Beban Rekreasi Pegawal 73 Jumlah pegawai L] 0.10
Beban Pencegahan Pemynkit Akibal Kerja 508 Jumlah pegawal 726 0.7
Beban Kursus & Tralning 1B Jumilah pegawai 728 0.30
Beban Kaselamalan Kerja 38 [umiah pegawal 726 £.05
Beban Makan & Minum Pegawal 145 umlah pagawal 128 0.20
|To|a| 13,636 728 18,79

QOperaslonal Pul-Tot

Beban
enl Tol Langsung

Gall PeuIP Cosl driver tahap |

—im

B.Peny.Inventaris Gardu Tol 381 unil gardu [T 0.55

B.PenyMesin & [nstalast Peralatan Pengumpul Tol 26,1459 unil gardu [4:4 38,01
B.Peny.Peralalan Komunikasl Gardu Tel 96 unil gardu 688 0,14
16625 34,70

Baban Cosl Paal Cosl driva Pool

Pemeliharaan peralalan tol Coat driver lahap 1| Quanli Rate
B.Pmil.Invenlaris Gardu Tol 4,069 lunit gardu 638 591
B.Pml.klesin & Instalasi Peralatan Pengumpaul Tol 19,761 [unil gardu 1.4 28.72
B.Pmi.Peralatan & Kelengkapan Pengumpulan Tol Lalnnya 497 |mil gardu 68E 0.72
B.Pery.Peralalan & Kelengkapan Pengumpulan Tol Lainnya 148 |unil gardu 688 0,22
Baban Pemeliharaan 24,475 35,57

Cost driver lahap
Beban alat masuk glo 193 thu 10l entarane 17 11
193 11.33
Con driver Con dniver Pool Yolume Beban
Tahup 1 Quwntiy | Rme Untuk Gardu
tiketing Cost Pool (Gardu
Heban Cotak Xarcs Tanda Moouk )] y i 11.51 1 11.51
Deban Cetak Karris TT 3,626 lgandu ool 491 1.38 1 1.38
[Bcban Feneadian Fila Printer 995 Jgurdu exil 403 2101 I 201
Beban Suplics & ol ) 08| pardy exit 44 L.1% 1 L2
Beban Formulir barang cotalon b6 u kol 598 2.1 1 231
TOTAL 9.2l7| —I 745
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PT JASA MARGA (PERSERO) TBK
Data gardu entrance, exit,terbuka, tertutup

Lampiran 4

Gardu | Gardu | Gardu | Gardu | Gardu
Entrance| Exit lol tol Tol
Terbuka |Tertutup
No Caban

1. |Jagorawi 32 77 18 91 109
2. {Cawang Tomang Cengkareng -{ 113 113 -| 113
3. |Surabaya -Gempol Mojokerto 23 47 34 36 70
4. |Semarang - 24 24 - 24
5. |Palikanci 3 13 12 6 i8
6. |JKT- Cikampek 53 91 15 129 144
7. |JKT- Tangerang -l 78 78 -1 78
8. |Purbaleunyi 26 73 -1 99 99
9. |Belmera 19 14 -1 33 33
Total 156 532 294 394 688
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PT JASA MARGA (PERSERQ) Thk
PERHITUNGAN BIAYA GARDU TOL
DIDASARKAN BIAYA AKTIVITAS

A} Perhitungan biaya akiivitas pelayanan pelanpgan ke gardu to)

Lampiran §

Beban Gardu Tol
Entrance mamzl GT( Exit Lertuup Exit Lerbuka -0l card
Kctorangan Pool Rate [ Volume| Beban | Volume | Beban | Volume Beban volume | Bcban | Volume Beban
1 2 3 4n2x3 4 3=2x4 5 & =25 7 gu2x? 8 S=2x8
D, Sews kenad 114 4 4.55 115 023 .00 4.55 4.00 4,45 0.33 0.]8
Beban BEM Kod Opassionad [:3.1] 4 3.37 115 0.7 4.00 1.37 4,00, 33?7 .33 028
Gaji TUGT 99.07] 0022 216 0022 216 0022 216 0022 215 Q022 2.1é
[ Trnspormsi TUGT 150] 0.022 oo4| 0022 oo0d] oom o]  oom ool oo om
Tolal 102 %5 1013 260 1013 10.13 2865
B} Perhitungan Biaya aktivilas perhitungan & penycloran uang ke bank ke gardu tol
Beban Garda Tol
Entrance manual GTO Exil teriutup Exil tertnidm e-loll gard
K B Pool Ralz fVolume| Beban | Volume | Beban | Volume | Beban | Vohme | Beban | Volume DBeban
1 rd 3 4=2x3 q S5=2x4 5 § =225 7 B=2x7 8 O=232E
Beben TUGT 103.33 - - - - 0.22 22.59 022 22359 - :
B.Sewa kendarn 113 - - - . Q.72 025 022 0,25 . -
Baban BBM Kend > 084 - ' - - 022 Q.18 022 0.18 - -
Total 10522 201 23.03
C} Perhitungam biaya aktivitas pengawnsan & pengendalian ke gardu 101
Beban Gardu Tal
Enbrance mamal GTO Exil tatutup Exil terbukan c-oll card
Keteangan Pool Bate | Volume| Beban | Yolume | Beban | Velume | Beban | Vohome | Beben | Volome | Beben
1 2 k] 4=2x3 4 S5udxd 3 6-11_5 7 8=2x7 8 Swdni
KSFT L2850 0.86 111,21 0B6 | 111.21 0.86 111.21 0.35 1kE.21 Q.84 111.21
162.60 .08 1225 008 12.29 0.08 1229 .08 12.2¢ 0.08 12.29
3.5cva kowamn 114 0.9 1.07 094 1.07 0.99 1.07 oM 1.07 094 1.07
B HAM Kend Operaticnal 0.3 0.94 079 094 0.79 0.54 0.7% .54 079 M 079
rw 2] 002 0.04 om] ond 0.02 0,04 002 0.04 0.02 0.04
Pegawai TUGT 104,14 Q.02 216 00z Li6 0.02 216 0.02 216 0.02 216
Toml 40135 127.57 12757 12757 127.57 127.57
D} Perhitungan biaya aktivilas pemeliharaon peralatan 1ol ke gardu ol
Bebaa Gardu Tol
Entrance mamual GTO Exit tertuup Exil lerbul £-oll card
Keterangan Pool Rate ] Velume| Beban | Volume | Beban | Volume Beban Valume Heban Yolume Beban
1 2 3 | 42x3) 4 Js=2xd| 3 6=2d 7 8=2x7 8 9=2x8
Guji TUGT 106.14] 0020 218 Q020 216 .02 216 0g2 216 0.02 2.16
B Sewa Iowdaramn 1.14] 0002 0002 0002 000 0002 0.002 0,002 0.00 0.002 0.00
B.HAM Kend Operzrional ors] 0.001 0,031 0001 Q.00 0.001 0.001 0.001 0.00 0.001 0.0
ITouJ 108,14 - 216 - 218 - 116 - 2.16 - 2.16
E} Perhitungan biayn aklivitas operasional peratatan tol ke gardu 1ol
Beban Gardu Tol
Entrance manual GIo Exil lertubep, Exit terbuka e-oll card
_ Keterangan Pool Rote | Volume| Bebsn | Yolume | Beban | ¥Wolume | Beban | Volume | Heban | Yolume | Beban
1 2 3 4=2x3 4 5=2x4 5 &=2x5 T §=2x7 8 =28
Gajp TUGT 106.14) 0.020 216 0.020 214 0.02 214 0.02 216 0.2 216
B.5¢w kendaraan 4 0002 0002| o0002] poO| 0002 oO002| O©o0zZ| O00| 0oz 0.00
B HEM Kerd x nxs] 0001 0001 0.00t 0.0¢ 0,001 0.001 0,001 0.00 00l 0.00
Teal L0814 - 215 - 216 - 216 - 216 - 2.16
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FT JASA MARGA (PERSERO) Thk
PERHITUNGAN BIAYA GARDU TOL
DIDASARKAN BIAYA AKTIVITAS

F) Perhatungan binya aktivitas penerangan ke gardu lol

Lampiran 6

Beban Gardu Tol
E mmanual GTO Exil Exit lerbuka e-toll card
Kelcrangan Pool Rare JVolume| Beban | Volume | Behan | Velum Beban Yolume | Hehan | Volume Bcban
] 2 3 4=2 x5 4 5=2%4 5 6 = 2x% 7 Guix? 8 O=2x8
Beban Listrik & Air Gerhang Tol mau] ovos 276] owmz| 252] ooss 276} 0003 276 0.01 151
0.Prol hleon & Fasilios Pombanghot Lisi 2.7 0.0y 012 0.032 0.1% Q033 012 0.01% 032 0,03 .19
8 Peny Mesin & Fuilite Pombangkic % 4.4 0.045 0.4 0,032 9.13 ©.015% 014 0.015 0.k 001 [-3})
Bzban By Bakar Meon £ Fasling P 393 0015 03] 0012 0,18 0.013 031 0.035 .31 0.0] 0.28
T Pml HP Leanlays & Fasilic Klisirik q 3N 0.013 020 0,012 [ 3] ] 0,035 010 0,073 020 0.0} Q.18
Beban P! Irrstaleyi & Falsite Keli (AL 0014 491 0012 0.03 00)8 .01 0,013 0.0] 003" 0.0]
B.Scws kend 0.57 0.013 [ ]] 0.012 00| a411 0.0} .01 .01 0,01 .01
A.BEM Kend 042 0,013 0.0] 0,012 L] 0oLl 0.01 0.0l 0.01 0.01 0,00
Bebmn Tekhms 14,73 0013 0,19 aQLz 017 0.013 0,19 0013 019 .01 017
 Tenspon TUGT 190 0022 od | oop 0.04 0022 001 0022 004 002 004
FPepnwai TUGT 5.00 0.0 214 0.022 116 Q012 216 0022 L6 4021 2 b8
TOTAL 224.88 — 6.15 1111 516 £16 311
G) Perhitungan binya aktivitas Pelengkap lain ke gardu 1ol
Peban Gurdo Tol
Entrance manual GT0 Exil Legtu Exit lecbuka e-ioll gard
Keteran Pool Rate | Volume] Bebam | Yolume | Beban § Yolume Heban Volume | Heban | Volume Deban
] 2 3 4=2x3 4 Sm2xd 5 ﬁ-?.x==5j 7 8=2x7 [} S=2x1
1.B4 1 184 | 1.B4 ] 1.84 1 1.84 1 1.84
Q.16 L 16 1 0.ié 1 016 1 olé I Q.16
216 1 216 | 216 1 Zls | 216 ] 216
0.02 1 0.0z 1 0.02 1 a.02 1 0.02 L 0,02
0.9} 1 002 1 0.02 ] 0.02 1 0.02 ] 0.0z
4.20 4.20 4.20 4.20 4,20 4.20
H) Perhitungan biaya aktivitas Pemeliharaan Peralalan lain ke gardu tol
Bebro Garda Tol
Entrante masusl GTO Exit terutyy Exil lerbuka el card
Kclorangen Pool Rate | Volume| Beban | Volume | Belan | Volume Beban Volume | Bcban | Volume Beban
1 2 3 =2 x] 4 5w wd 5 6w 25 7 B=2x7 8 O=2x8
B Garbeny Tal ) 0.035 257 0.03 2134 0.035 2.57 0035 257 0.01 2.3
B Pml Peralumn Kommikasi Gerhang Tal 1857 0.40 1.66 040 1.66 0,404 .66 0.404 7.66 0.4% 7.66
B Pl HF Gorbeog Tol 11937] 0.035 4,15 0.03 178 0.035 4,15 0.033 415 0.0 3.7
Behan Foryusous tanalis AC Gorbang Tol 0.0 1 003 - - 1.000 0.03 1.000 0.0 - -
B Pt Inatalasi AC Gerbamg Tal 09t 1 0.90 - - _Lom 050 1000 090 - -
Brbuen Tekhaial 14.73] 0013 0.1% - v 0013 0.19 0,013 0.1% - -
'Bebm Scws kendanan pi7] 0013 Q.01 v - 00t3 .01 0013 0.01 - .
BHEM Yemd Operasanal o4z2p DOII 001 - - 0.013 001 0017 0.0l - -
[ Transportast pepraai TUGT 1w ooz o4 002| o004 o022 004 | 00322 00 [ oon 0.4
Pepremi TLGT 55.078  0.0%2 216 .02 116 Q.022 216 0022 2.1 0.022 216
TOTAL 13990 17.71 1599 17.71 17.71 1599
I} Perhitunpan biaya akiivitas Tikeling ke gardu 1ol
Bebna Garda Tol
Entrance manual GTO Exit tertithm Exit terbuks e-roll card
K I Pool Rate | Valume] Beben | Volume | Beban | Yolume Beban Volune Beban | Yohone Beban
1 2 3 4=2x3 q S5=2xd 5 & =225 7 B=2x7 ] Ga2xB
wia] o046 ] 4721 046 4721 DAB| a7zl - - . -
a7 0.04 in 0.04 m o0l 1T - - - -
LI 045 052 0486 052 045 0.52 - - - -
o} 046 039 Q46 0319 046 039 - - - -
150 0.4 a7 0.4 Q.07 .04 007 - - - -
10639 51.96 5195 51.96 - -
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DATA LUAS GERBANG TOL
JABDTADEK & LUAR JADOTAREK
Nao RUAS KETERARGAN
LLAS [MZ)
I jCawarg « Cibmlar
3172000 OO 000, 0004 GERBANG TOL 5%
2 |Comang - Griegal
J1.72.000,000,000, 000).¢ (GERDANG TOL 1%
3 |Cawang - Jatrwaregm
31.71.000.000 000.0001.0 GERHANG TOL ™)
4 | Tl Padalarang - Cilcanyi GERBANG TOL 110
Seolumama -Sulajad {Kota Dantung )
3 | Tol Padalarang - Cibeunyi (GERBANG TOL ]
& | Rajs Mandala GERBANG TOL 914
? Ban GERBANG TOL 324
1 | ¥ali Hwip - CRopa GEREANG TOL 46t
9 | Dawusa - Sadeg GERBANG TOL g
10 | Kabepaten Kaawang {OERBANG TOL e
11 | Kota Boiog {Boius Sat } GERBANG TOL 1794
3175000000000, 00010
12 | Ko Bekasi (Blowni mtu ) GERRANG TOL 1287
12 73,000,000,000 0002.¢
13 | Kalumien Bolad {Bohati Dua } GERBANG TCL 1.4
14 |TOL KAPUKCENGRARENG GERBARG TOL Lox
11,75,010,000,010.01 1.0
15 | PLATT - GROGOL GERDANG TOL 43
(31,730 10.000,041-0001,0
6 |TOL DALAS KOTA GERHANG TOL Al
31.71.010,00 1 0050006 O
17 |TOL DALAM EOTA GERBANG TOL b
J171.080.010 00200050
18 |TOMANG KEBON JERUK (OERBANG TOL 17
11.4.021.05.001-9997.0
19 [TOLL GROGOL-PLUTT GERBANG TOL L1}
J1.74.005,007 015.0007.0
10 | TOLL PROF SEDYATMO GERBANG TOL 3
36.75.700.005 099-0001.0
2l | KARAWAC] Ciberung GERBAKRG TOL JSI%
31.71.050 010.0G2-0005.0
22 |Tol Cilredrur - Cimanggis GERBRAMNG TOL 1
J2.77.004.009.000.0001.0
27 | Kabupaien Bogor GERBAKG TOL 12
1204000000, 0000001
4 [Katepam Bogor GERBANG TOL [ ] )]
31.07.000.000.000-0001
23 |Kabupaten Bekati GERBARG TOL 1.5m
26 |IATIWARINGTN - CIXUNIR GERBANG TOL 1,754
32.75.000.000.000,000 1.0
27 JRUAS CIKURIR - BEKAS| TIMUR GERBANG TOL 1.237]
11.75.000.000.000.0002 O
11 |Tal Palimanan Kana (GERBANG TOL 1,048
Kabupaten Circhon
274,000,000 090 0001.7
19 | Tod Sckon A-B GERIANG TOL LA108
{ Mayaran - Tembalang }
13,74 000000 000-0002.0
10 | Tol Palimanas Kangi (kota Circhon ) GERBANG TOL 741
3274000000 000 0001.7
31 [Medun aw GERBANG TOL £
N Simpang Tanjung 1A LK-XVI Oj
11.75,000 001.013-0036 0
12 |Mafn Satu { Kols Modan ) GERHaANG TOL 2104
12.73.000.000 000 00020
13 |Madan fua
12.75.021.000 (3-0002.0 GERBANG TOL 14
X4 |Sursbaya Doa (GERBANG TOL 23
35 70,170,001, 0080001 0 T
33 [Surabaya Tigs GERBANG TOL LIX
13.73,022.002.020-0001 .0 ]
15 |Sonbaya Sao GERBANG TOL LY
13.78. 181 0010200001 O
37 |Pusunuan GERBANG TOL 0
3.1, 140,000, 000-0000.0
IF |Tol Padalarmny : Cionzyt OFRAANG TOL 11
Sulxwama -Sabujah
15 | 7ol Padalerang - Cileunyi GERBANG TOL brL
Kabpaien Huschmg
40 | Tol Pediloreny - Cidenaryi GERAANG TOL ﬂﬁ
Rajs hlonlls
47 |Tol Padaloeng - Cileunyi (GERDANG TO1. .17
Padalirung Berad
42 | Tl Padilarang - Cidnayi GERAANG TOL Lrs
Padadewyi
LUAS GERBANG TOL 23,421 )
I. LUAS GERBANG TOL 421 m2
JUMLAH GERBANG PEMBAYARAN FBR 41
LUAS RATA-RATA GERBANQ TOL 913 m2
1 LUAS GARDL TOL PERMANEN 15 m2
LUAS GARDU TOL PLEXSIHLE Al m2
LUAS RATA-RATA GARDU TOL 2 m2
1, LUAS LANR GARDYU TOL 19 m2
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Lampiran 8

IFRIC 12 Service Concession Arrangements

TAT berencana mengadopsi IFRIC (International Financial Reporting

Interpretation Committee) 12 perihal Service Concession Arrangements dalam ISAK

no.16 “ Perjanjian konsesi jasa” yang akan berlaku mulai 1 Januari 2012. Latar belakang
IFRIC 12 menurut ED ISAK no.16 adalah:

Pemerintah berkewajiban melakukan pelayanan Publik yang umumnya didanai oleh
APBN/ APBD

Karena keterbatasan APBN/APBD, maka pemerintah memerlukan partisipasi swasta

untuk melayani kepentingan publik.

KPS yaitu kerjasama pemerintah swasta, dibina oleh Direktorat KPS di Bapenas.
Merupakan service concession arrangement (public 1o private services)

Sektor yang memiliki KPS, berdasarkan Indonesian Infrastructure Summit 2005,
adalah Gas, Power and electricity, Road (transportation, Water,

Telecommunication

Dalam IFRIC 12 ini dikenal istilah grantor dan operator, dimana masing-masing

mempunyai karakteristik sendiri yaitu

Grantor

Pemerintah atau perusahaan swasta yang bertanggungjawab atas jasa yang
diberikan

Grantor menentukan jenis pelayanan publik, pelanggan dan harga

Mengendalikan (melalui kepemilikan) — kepentingan residu signifikan pada akhir

periode perjanjian atau aset digunakan sesuai dengan umur ekonomisnya.

Penerapan activity..., Siti Sarah, FE Ul, 2010.
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*  Membangun

mengoperasikan infratruktur selama jangka waktu tertentu
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infrastruktur untuk pelayanan publik, memperbaiki dan

= Bertanggungjawab aias manajemen infrastruktur dan jasa yang diberikan, dan

tidak semata-mata bertindak sebagai agen untuk grantor.

Berikut tabel untuk perjanjian publik ke swasta yang diambil dari ED ISAK no.16.

SAK untuk perjanjian publik ke swasta

Caagory Lessee Service provider Owner
Arrangement | Lesse Service/ Rchabilitate- | BOT Build- 100%  diinvesimenl
ype . operale- own- privatization

matnlcnange

trans{e Operak lion

contracl er PC[B. £ carpora
Aset Grantor Opeartor
Owmership
Capital Granlor Operator
invesiment
Demand risk Share Grantor Entmiigand.Cirantol Operator
Typical 8-20 year i-5 year 25-30 Indilinite
duration year
Residual Grantor Operaior
Interset

SAK PSAK 30 PSAK 23 PSAK 16

Tabel 4.42 SAK untuk perjanjian publik ke swasta

Dengan dicabutnya PSAK no. 37 tentang jalan tol pada tahun 2009, maka sebagai

perusahaan di bidang jalan tol PT Jasa Marga sangat berkepentingan dengan penerapan

IFRIC no.12 ini, karena sampai tahun 2010 ini perusahaan masih mengikuti standar

laporan keuangan dari PSAK yang dianggap relevan dengan transaksi yang terjadi.

Untuk mengetahui posisi PT Jasa Marga dari sudut pandang IFRIC 12, maka sesuai

Penerapan activity..., Siti Sarah, FE Ul, 2010.
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dengan reformasi pengaturan jalan melalui penggantian UU No. 13 Tahun 1980 dengan
UU No. 38 Tahun 2004 tentang Jalan.

Dalam UU baru ini diatur 3 hal utama yaitu  pembagian wewenang
penyelenggaraan jalan yang harus memenuhi tuntutan otonomi daerah, penyelenggaraan
jalan tol yang tidak monopolistik, terbuka serta tran
sparan, dan meningkatkan peranan masyarakat dalam penyelenggaraan jalan. Dalam UU
baru ini PT Jasa Marga (Persero) mengalami perubahan fungsi yang tadinya berperan
sebagai regulator dan operator menjadi operator jalan tol saja. Peranan regulator jalan tol
dipegang oleh BPJT (Badan Pengatur Jalan Tol) yang berkedudukan dibawah Menteri
Pekerjaan Umum dan peran operator lebih dibuka kepada masyarakat dan badan usaha
lain, baik BUMN, BUMD maupun BUMS.

Berdasarkan UU No. 38 tahun 2004 tersebut di atas fungsi PT Jasa Marga
adalah sebagai operator jalan tol. Berdasarkan tabel 4.39 perjanjian publik ke swasta,
PT Jasa Marga ada di posisi operator pada kolom operator dan grantor, yang mana
acuan dalam pelaksanaan akuntansinya pada IFRIC 12. Peranan grantor akan di pegang
oleh (Badan Pengatur Jalan Tol) yang berkedudukan dibawah Menteri Pekerjaan Umum.
Untuk mengetahui pengaturan IFRIC 12 atas peran perusahaan sebagai operator, maka
berikut skema yang diambil dari ED ISAK No.16 Perjanjian konsesi jasa.

Penerapan activity..., Siti Sarah, FE Ul, 2010.
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Pengaturan IFRIC 12

Operalor tidak boleh mengakui infrastruktur sebagai aset teiapnya, karena
perjanjian jasa konlrakiual ini tidak memberikan Opcerator hak untuk

mengendalikan penggunaan infrastruktur layanan publik

o T

Apakah Operalor memiliki hak kontrakual Apakah Operator memiliki hak kontrakiual
untuk menerima kas atas aset keunagan untuk membebankan sejumlah tertcntu
lainnya dari atau berdasarkan pengaturan kepada pelanggan, berdasarkan keleniuan
Granior ? yang ditetapkan oleh Granior 7 Yes
| .

Operator mengakui aset keuangan karena Operator mengakui aset tidak benwujud
mcmiliki hak konirakwal untuk menerima karena memiliki hak kontroktual untuk
kas atau bentuk asct lainnya. membebankan pengpuna layanan publik

Dari pengaturan IFRIC 12 tersebut, PT Jasa Marga (Persero) termasuk pada
Operator yang memiliki hak kontraktual untuk membebankan sejumlah tertentu kepada
pelanggan, berdasarkan ketentuan yang ditetapkan oleh Grantor. Maka perusahaan akan
mengakui aset pada aset tidak berwujud. Operator mengakui aset tidak berwujud pada
biaya perolehan, yaitu pada nilai wajar imbalan yang diterima untuk memperoleh aset,
yang merupakan nilai wajar imbalan yang diterima atau piutang untuk penyelesaian jasa
konstruksi.

Sgjak UU No. 38 tahun 2004 ditetapkan fungsi perusahaan berubah dari
regulator menjadi operator jalan tol, dan dengan perubahan tersebut perusahaan telah

mengganti klasifikasi aktiva tetap jalan tol yaitu sebagai berikut:

Pencatatan aktiva jalan tol

No Keterangan Pencatatan Aktiva Jalan Tol

1. Sebelum UU No.38 tahun 2004 | Perolehan Aktiva Jalan tol
2. Sesudah UU No.38 tahun 2004 | Hak Penguasaan Aktiva Jalan tol

Penerapan activity..., Siti Sarah, FE Ul, 2010.
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Jadi sejak tahun 2005 perusahaan telah mengakui aktiva jalan tol menjadi hak
pengusahaan jalan tol, yang berarti aktiva tidak berwujud dan kalau dikaitkan dengan
[FRIC 12, maka perusahaan telah memenuhi hal tersebut. Langkah selanjutnya dalam
laporan keuangan tahun 2012 perusahaan harus me-reklas “hak pengusahaan jalan tol®

tersebut dari katagori aktiva tetap menjadi katagori aktiva lain-lain jangka panjang.

Ketentuan transisi akan disesuaikan dengan paragraf 30 ED ISAK 16, karena
kalau mengacu pada paragraf 29 yaitu disesuaikan dengan PSAK 25 harus dilakukan
secara retrospektif. Mengingat PT Jasa Marga (Persero) berdiri tahun 1978 maka
kemungkinan data-data proyek tahun tersebut sudah tidak ada dan tidak praktis. Paragraf

30 menyatakan operator dapat menyajikan pada periode awal sajian,

(a). Mengakui aset keuangan dan aset tidak berwujud yang ada pada awal

periode sajian paling awal.

(b). Menggunakan jumlah tercatat sebelumnya atas aset keuangan dan aset tidak
berwujud tersebut (tidak memperhatikan klasifikasi sebelumnya) sebagai jumlah
tercatat pada tanggal tersebut.

Penerapan activity..., Siti Sarah, FE Ul, 2010.
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